Alya Alifa Putri Marsya

by Pra Skripsi

Submission date: 12-Dec-2025 02:46PM (UTC+0700)

Submission ID: 2844219338

File name: Alya_Alifa_Putri_Marsya_word_-_t_-_Alya_Alifa_Putri_Marsya.docx (733.06K)
Word count: 25249

Character count: 168555



Pengaruh Inflasi, Pertumbuhan Petani,Euas Lahan, Dan Curah Hujan
Terhadap Produksi Kopi Sumatera Selatan

Oleh Alya Alifa Putri Marsya
ABSTRAK

Produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan mengalami fluktuasi yang dipengaruhi
faktor ekonomi dan iklim. Sebagai daerah penghasil kopi utama, penting untuk
mengidentifikasi variabel yang memengaruhi produgi, terutama inflasi,
pertumbuhan jumlah petani, luas lahan, dan curah hujan. Penelitian ini betﬁaﬂ
menganalisis pengaruh keempat variabel tersebut terhadap produlegimkopi dalam
jangka pendek dan jangka panjang. Metode yang digunakan adalah Autoregressive
@n’but@d Lag (ARDL) dengan data runtut waktu triwulanan periode 2013—@1.
asil penelitian menunjukkan bahwa inflasi dan pertumbuhan jumlah petani tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi, baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Luas lahan berpengaruh signifikan dalam jangka panjang schingga
menjadi faktor utama peningkatan prggksi. Curah hujan menunjukkan pengaruh
yang tidak konsisten antarperiode. Secara simultan, seluruh variabel terbukti
berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi. Kesimpulannya, luas lahan
memiliki peranan paling kuat dibandingkan variabel ekonomi dan iklim yang
cenderung fluktuatif. Karena itu, peningkatan produktivitas lahan dan upaya
adaptasi iklim perlu diperkuat untuk mendukung keberlanjutan produksi kopi.

Kata Kunci: Produksi Kopi, Inflasi, Pertumbuhan Petani, Luas Lahan, Curah
Hujan.




The Effect of Inflation, Farmer Growth, gmzd Area, and Rainfall on Coffee
Production in South Sumatra

By Alya Alifa Putri Marsya
ABSTRACT

gﬁee production in South Sumatra Province ﬂuctmtes,#uenced by economic
and climatic factors. As a major coffee-producing region, IL1s important to identify
variables that inflygice production, particularly inflation, farmer growth, land
area, and rainfall. tudy aims to analyze the influence of these four variables
on coffee production in the short and long term. The Autoregressive Distributed
(ARDL) method was used with quarterly time series data from 2013-2024. The
results show that i%ﬁian and farmer growth have no significant effect on coffee
production, either in the short or long term. Land area has a significant effect in
the long term, thus becoming the main factor in increasing uction. Rainfall
shows an inconsistent effect across periods. Simultaneously, all variables have been
shown to have a significant effect on coffee production. In conclusion, land area
plays the strongest role compared to economic and climatic variables, which tend
to fluctuate. Therefore, increasing land productivity and strengthening climate
adaptation efforts need to support sustainable coffee production.

Keywords: Coffee Production, Inflation, Farmer Growth, Land Area, Rainfall.




ﬂAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan minuman dengan tingkat konsumsi tertinggi di dunia
sekaligus komoditas global yang paling aktif diperjualbelikan. Permintaan terhadap
kopi terus meningkat, terutama didorong oleh kenaikan konsumsi di negara-negara
berkembang serta inovasi berbagai produk berbasis kopi (Bermudez et al., 2022).
Pada periode 2023-2024, konsumsi kopi dunia diproyeksikan tumbuh sekitar 2,2%,
menandakan bahwa negara produsen utama seperti Brazil, Vietnam, Kolombia, dan
Indonesia dituntut untuk menjaga bahkan meningkatkan kapasitas produksinya agar
dapat memenuhi kebutuhan pasar internasional (International Coffee Organization,
2023). Dalam konteks perdagangan kopi global, Indonesia memiliki peranan yang
cukup strategis. Negara ini ada di peringkat keempat sebagai produsen kopi
terbesar setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia, dengan kontribusi sekitar 5%
terhadap total produksi dunia (Haryono et al., 2024). Posisi tersebut relatif tidak
berubah sejak 2013 hingga 2024, mencerminkan stabilitas Indonesia sebagai salah
satu pemasok kopi utama dan memperkuat daya saing komoditas kopi Indonesia di
pasar internasional berdasarkan data FAOSTAT 2013-2022 serta laporan USDA-
FAS 2023-2024.

Sekitar 98% dari total Eas areal dan produksi kopi nasional berada di bawah
pengelolaan perkebunan rakyat, sehingga ketahanan produksi kopi Indonesia
sangat ditentukan oleh kontribusi petani kecil sebagai aktor utama dalam sektor ini
(Haryono et al., 2024). Dari sisi perdagangan internasional, ekspor kopi Indonesia
menungkkan kinerja yang cukup kuat. Berdasarkan penelitian oleh (Fitriani et al.,
2023) negara tujuan utama ekspor kopi Indonesia adalah Amerika Serikat, Jerman,
Malaysia, Italia, Rusia, Jepang, Inggris, dan Belgia. Namun demikian, meskipun
secara volume dan nilai perdagangan menempati posisi penting, Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas
kopi agar dapat bersaing dengan negara produsen utama lainnya seperti Vietnam

dan Brazil. Menurut (Suryana et al., 2024) daya saing kopi Indonesia masih




tertinggal dibandingkan Vietnam, terutama karena produktivitas yang relatif rendah
dan kualitas biji kopi yang belum konsisten. Penelitian oleh (Siahaan & Affandi,
2022) juga menegaskan bahwa kesenjangan inovasi, efisiensi produksi, dan
infrastruktur menjadi faktor utama yang membatasi daya saing kopi Indonesia di
pasar global. Dengan demikian, peningkatan efisiensi usaha tani, penerapan praktik
budidaya yang berkelanjutan, serta strategi ekspor yang lebih kuat menjadi langkah
kunci untuk menjaga peran Indonesia sebagai pemain penting dalam industri kopi
global (Irfany, 2024).

Selain sebagai produsen besar, Indonesia juga dikenal memiliki potensi
ekspor kopi berkualitas yang diakui pasar internasional. ﬁ;agai salah satu negara
penghasil kopi terbesar, Indonesia telah menempati posisi kedua tertinggi untuk
produsen kopi robusta dunia dan secara keseluruhan berada di peringkat ke-empat
produsen kopi global setelah Brazil, Vietnam, dan Colombia (Fadilah et al., 2024).
Laporan (International Coffee Organization, 2023) menunjukkan bahwa kontribusi
Indonesia mencapai sekitar 5-6% dari total produksi global, menempatkannya di
antara negara kunci penyedia pasokan kopi dunia. Dalam konteks perdagangan
global, Indonesia dikenal sebagai produsen utama kopi robusta, namun dalam dua
dekade sebelumnya juga mulai dikenal melalui pengembangan kopi arabika
unggulan seperti Gayo (Aceh), Toraja (Sulawesi Selatan), dan Kintamani (Bali)
yang telah mendapatkan pengakuan internasional (Fitriani et al., 2023). Gambar di
bawah ini menunjukkan jumlah produksi kopi dari tahun 2013 hingga 2024 di lima
negara utama penghasil kopi dunia, yaitu Brazil, Vietnam, Colombia, Indonesia,

dan Ethiopia.
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Sumber : FAOSTAT
Gambar 1. Posisi Produksi Kopi Indonesia di Dunia Tahun 2013-2024

Grafik ini menunjukkan jumlah produksi kopi di %na negara penghasil kopi
terbesar di dunia, yaitu Brazil, Vietnam, Kolombia, Indonesia, dan Ethiopia, dari
tahun 2013 hingga 2024. Berdasarkan grafik ini, dapat dilihat bahwa Brazil
memiliki produksi kopi yang paling tinggi setiap tahun, dengan angka vang relatif
stabil dan cenderung meningkat pada beberapa tahun tertentu, terutama pada tahun
2020. Vietnam juga menunjukkan produksi yang signifikan, meskipun berada di
bawah Brazil, dengan tren yang lebih stabil. Kolombia menunjukkan fluktuasi
produksi dengan penurunan pada beberapa tahun, namun tetap @ada di urutan
ketiga terbesar setelah Brazil dan Vietnam. Indonesia berada di posisi keempat
dalam hal produksi kopi, dengan fluktuasi yang lebih signifikan dibandingkan
dengan negara-negara lainnya. Produksi kopi Indonesia mengalami penurunan pada
beberapa tahun, namun cenderung kembali stabil pada 2020 dan seterusnya.
Ethiopia, meskipun merupakan salah satu negara penghasil kopi terbesar,
menunjukkan angka produksi g paling rendah dibandingkan dengan negara-
negara lainnya, meskipun ada sedikit peningkatan pada 2020 hingga 2024.

Sejalan dengan penelitian oleh (Fadilah et al., 2024), posisi Indonesia dalam
perdagangan kopi dunia menunjukkan peluang besar untuk terus berkembang
melalui penerapan praktik berkelanjutan dan peningkatan mutu pascapanen. Namun
demikian, menurut (Novariani et al., 2021) mencatat bahwa produktivitas rata-rata
kopi Indonesia masih tergolong rendah, yaitu sekitar 0.8 fon per hektar, jauh di
bawah Vietnam yang mampu mencapai 2,3 ton per hektar. Berbagai kendala seperti
ketidakstabilan iklim, minimnya program peremajaan tanaman, serta keterbatasan
teknologi budidaya menyebabkan Indonesia sulit meningkatkan daya saingnya.
Oleh karena itu, penguatan inovasi pertanian, peningkatan kapasitas petani, serta
investasi pada teknologi produksi menjadi langkah strategis agar Indonesia dapat
mempertahankan posisinya sebagai produsen kopi terbesar keempat sekaligus
memperluas pangsa ekspor global.

Di antara seluruh daerah penghasil kopi di Indonesia, Sumatera Selatan
menjadi wilayah dengan kontribusi terbesar. Pada tahun 2022, provinsi ini

menyumbang sekitar 26,72% dari total produksi kopi nasional, disusul oleh




Lampung dan Sumatera Utara (Ghania et al., 2025). Sumatera Selatan juga
memegang peran sentral dalam industri perkopian Indonesia karena memiliki area
perkebunan kopi terluas secara nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2023), luas perkebunan kopi di provinsi tersebut mencapai sekitar 269.545 hektar
dengan produksi tahunan sekitar 212.612 ton (Purwati et al., 2024). Perkebunan
rakyat mendominasi produksi kopi robusta di wilayah-wilayah seperti Kabupaten
Lahat dan OKU Selatan (Aldo et al., 2020).

Namun demikian, produktivitas kopi di Provinsi Sumatera Selatan
menunjukkan ketidakmerataan antar kabupaten. Beberapa wilayah, khususnya
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, tercatat sebagai salah satu penyumbang
lahan dan produksi terbesar di provinsi ini, sementara kabupaten lain memiliki
output yang lebih rendah, sehingga distribusi produksi bersifat tidak merata (Ghania
etal., 2025). Beberapa daerah menghadapi hambatan dalam pemeliharaan tanaman
kopi yang berkaitan dengan keterbatasan modal usaha dan akses ke teknologi
pertanian. Contohnya di Kecamatan Kintamani, variabel modal dan teknologi
terbukti secara signifikan memengaruhi produksi dan pendapatan petani kopi, yang
menunjukkan bahwa tanpa dukungan modal dan teknologi modern, upaya
pemupukan dan perawatan intensif menjadi kurang dilakukan (Shaleh et al., 2024).
Selain itu, ketidakpastian iklim terutama variabilitas pola curah hujan dan
perubahan musim hujan dapat mengganggu fase pembungaan dan pembuahan
tanaman kopi, sehingga produktivitas sulit dipertahankan secara konsisten (Sarvina
et al., 2021). Untuk memperjelas fenomena fluktuasi produksi tersebut, pada
halaman berikut disajikan grafik perkembangan jumlah produksi kopi Sumatera
Selatan periode 2013-2024 yang diolah dari data resmi statistik Sumatera Selatan
yang memperlihatkan secara visual bagaimana produksi mengalami pasang surut

dari tahun ke tahun.
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Gambar 2. Jumlah Produksi Kopi di Sumatera selatan

Menurut data dari BPS Sumatera Selatan (2013-2024), produksi kopi di
Sumatera Selatan mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor iklim,
kondisi kebun, serta dukungan program pemerintah. Pada awal periode,
produktivitas kopi masih rendah karena banyak kebun yang sudah tua dan
perawatan belum optimal. Selama 2014-20135, kondisi diperburuk oleh dampak £/
Nino yang menyebabkan kekeringan dan penurunan hasil panen. Mulai tahun 2016
hingga 2018, produksi menunjukkan tren pemulihan seiring membaiknya cuaca,
adanya program peremajaan, serta peningkatan kesadaran petani dalam pengelolaan
kebun. Periode 2019-2021 produksi relatif stabil meskipun dipengaruhi fluktuasi
cuaca dan dampak pandemi COVID-19 yang menghambat distribusi dan tenaga
kerja panen. Tahun 2022 menjadi titik tertinggi dengan dukungan program
pertanian dan peningkatan luas tanam, meskipun diikuti penurunan pada 2023
akibat anomali cuaca dan dampak £/ Nino. Sementara itu, pada 2024 produksi
kembali menunjukkan tanda pemulihan karena kondisi curah hujan yang lebih baik
serta keberlanjutan program peremajaan.

alah satu faktor makroekonomi yang berpengaruh terhadap produksi adalah
tingkat inflasi, yang mencerminkan perubahan harga secara umum dalam
perekonomian. Inflasi dapat memengaruhi biaya produksi dan daya beli petani
melalui perubahan harga input seperti pupuk, benih, serta biaya tenaga kerja, yang
pada akhirnya berdampak pada jumlah produksi yang dihasilkan (Lubis &

Rahmani, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa kenaikan inflasi dapat




menghambat aktivitas produksi karena meningkatnya harga barang dan jasa,
meskipun pada kondisi tertentu inflasi moderat dapat memberikan dorongan
terhadap peningkatan produksi melalui kenaikan harga jual hasil pertanian
(Anggrani Siregar et al., 2025). Dalam konteks sektor kopi, inflasi yang tinggi
berpotensi menurunkan daya saing ekspor dan menekan margin keuntungan petani
akibat meningkatnya biaya produksi, namun ketika inflasi terkendali, hal tersebut
dapat mendorong stabilitas harga dan meningkatkan motivasi petani untuk
berproduksi (Siregar et al., 2024).8% ini dapat dilihat pada Gambar berikut yang
menunjukkan hubungan antara tingkat inflasi dan jumlah produksi kopi di Provinsi

Sumatera Selatan selama periode 2013-2024.
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Gambar 3. Rata-Rata Inflasi Provinsi Sumatera Selatan Terhadap Jumlah
Produksi Kopi

Berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun 2013-2024, rata rata
inflasi di Provinsi ini menunjukkan fluktuasi yang berpengaruh terhadap jumlah
produksi kopi. Pada tahun 2013 inflasi meningkat akibat penyesuaian harga BBM
dan bahan pokok, sehingga biaya produksi pertanian turut naik dan menekan hasil
panen kopi. Tahun 2014 inflasi mulai menurun seiring stabilnya harga pangan,
namun produksi kopi belum pulih karena petani masih menanggung dampak biaya
produksi tinggi dari tahun sebelumnya. Pada 2015-2016 inflasi kembali meningkat
akibat kenaikan harga transportasi dan pangan, yang berdampak pada stagnasi
produksi kopi. Memasuki periode 2017-2019, inflasi cenderung menurun karena
terkendalinya harga komoditas energi dan pangan, kondisi ini mendorong

peningkatan produksi kopi karena biaya input pertanian lebih terjangkau. Pada




masa pandemi 2020-2021, inflasi mencapai titik terendah akibat turunnya
permintaan barang, sementara produksi kopi tetap stabil karena adanya peningkatan
permintaan dari industri kopi olahan domestik. Namun pada 2022 terjadi akan
inflasi akibat kenaikan harga energi dan pangan global, yang menekan margin
keuntungan petani meskipun produksi tetap tinggi karena kondisi panen yang sudah
matang. Setelah itu, pada 2023-2024 inflasi kembali turun karena stabilisasi harga
energi dan bahan pokok, sehingga biaya produksi menurun dan berdampak positif
pada peningkatan produksi kopi. Secara keseluruhan, fenomena ini menunjukkan
bahwa inflasi memiliki hubungan negatif terhadap produksi kopi di Sumatera
Selatan, di mana ketika inflasi meningkat produksi cenderung menurun, dan
sebaliknya ketika inflasi turun, produksi kopi meningkat (Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Selatan, 2024, Bank Indonesia, 2024).

Setelah meninjau perkembangan inflasi di Provinsi Sumatera Selatan yang
berpotensi memengaruhi stabilitas harga serta biaya produksi di sektor pertanian,
perlu dilakukan kajian terhadap faktor-faktor lain yang memiliki keterkaitan
langsung dengan tingkat produksi kopi di daerah tersebut. Salah satu faktor yang
mempunyai peranan penting adalah pertumbuhan jumlah petani, yang
mencerminkan dinamika tenaga kerja di sektor perkebunan serta perubahan tingkat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan budidaya kopi. Studi menunjukkan bahwa
perubahan struktur tenaga kerja dan tingkat partisipasi dalam agrikultur memiliki
implikasi langsung terhadap kapasitas produksi dan daya saing sektor pertanian di
negara berkembang (Mizik et al., 2025). Laju pertumbuhan jumlah petani dapat
menunjukkan kemampuan subsektor perkebunan kopi untuk menarik dan
mempertahankan tenaga kerja seiring dengan perkembangan ekonomi daerah.
Sebuah aspek yang sering dikaitkan dengan produktivitas dan efisiensi produksi
tanaman komoditas. Perubahan pada laju pertumbuhan tersebut berpotensi
memengaruhi volume produksi kopi melalui peningkatan kapasitas tenaga kerja
maupun melalui efisiensi penggunaan tenaga kerja dan input lainnya dalam proses
produksi (Leiva et al., 2024). Oleh karena itu, analisis terhadap pertumbuhan
jumlah petani kopi dan jumlah produksi kopi menjadi sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antara keduanya dalam mendukung kinerja

subsektor perkebunan kopi di Provinsi Sumatera Selatan. Adapun perkembangan
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pertumbuhan jumlah petani kopi dan jumlah produksi kopi selama periode 2013—
2024 dapat dilihat pada Gambar berikut.
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Gambar 4. Pertumbuhan Jumlah Petani Kopi (TK/KK) Terhadap Jumlah
Produksi Kopi

Perkembangan pertumbuhan jumlah petani kopi di Provinsi Sumatera Selatan
menunjukkan pola yang berfluktuasi selama periode 2013-2024. Berdasarkan data
yang ditampilkan pada grafik, laju pertumbuhan petani mengalami peningkatan
pada awal periode, kemudian menurun tajam sekitar tahun 2019, dan kembali
mengalami perbaikan pada tahun 2020 sebelum akhirnya cenderung stabil pada
tahun-tahun berikutnya. Fluktuasi ini mencerminkan dinamika tenaga kerja di
subsektor perkebunan kopi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Secara nasional, perubahan jumlah petani kopi tidak terlepas dari
tantangan yang dihadapi sektor ini, antara lain rendahnya produktivitas akibat
tanaman kopi yang sudah tua, keterbatasan akses terhadap bibit unggul dan
teknologi budidaya modern, serta ketidakpastian harga di tingkat petani (World
Coffee Research, 2024). Selain itu, laporan Foreign Agricultural Service — USDA
(2024) mencatat bahwa petani kopi di Sumatera, termasuk Sumatera Selatan,
menghadapi risiko penurunan produksi akibat cuaca ekstrem, konversi lahan, serta
migrasi tenaga kerja muda éri sektor pertanian ke sektor industri dan jasa.
Sementara itu, upaya pemerintah dan lembaga nonpemerintah melalui program
regenerasi petani dan pelatihan budidaya berkelanjutan mulai menunjukkan
dampak positif terhadap peningkatan partisipasi petani kopi pada periode setelah
2020. Dengan demikian, perubahan pada laju pertumbuhan jumlah petani kopi
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menggambarkan kondisi struktural subsektor perkebunan kopi yang ﬂak hanya
dipengaruhi oleh faktor produksi, tetapi juga oleh aspek sosial ekonomi masyarakat
pedesaan di Sumatera Selatan.

Selain pertumbuhan jumlah petani kopi, luas lahan berfungsi sebagai sinyal
ekonomi yang penting bagi petani. Namun demikian, hubungan antara luas lahan
dan jumlah produksi tidak selalu sejalan. @mliti}m menunjukkan bahwa meskipun
luas lahan perkebunan kopi Indonesia mengalami penurunan sebesar 0,299% per
tahun selama periode 2002-2022, oduksi kopi Indonesia mengalami peningkatan
sebesar 0,82% per tahun (Shaleh et al., 2024). Hal ini dapat dilihat pada Gambar
berikut, di mana luas lahan perkebunan kopi cenderung relatif stabil dari tahun 2013
hingga 2024, sementara jumlah produksi kopi menunjukkan fluktuasi yang cukup

signifikan.
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Gambar 5. Luas Lahan Perkebunan Kopi Terhadap Jumlah Produksi Kopi
erdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun 2013-2024, Grafik
ini memperlihatkan perkembangan %S lahan perkebunan kopi dan jumlah produksi
kopi rovinsi Sumatera Selatan selama periode 2013-2024. Secara umum, luas
lahan kopi mengalami fluktuasi cukup signifikan, sedangkan produksi cenderung
stabil dengan sedikit peningkatan pada tahun-tahun tertentu. Pada awal periode
2013-2015, luas lahan masih relatif stabil di kisaran 245-250 ribu hektar, dengan
pengelolaan didominasi oleh kebun tua dan produktivitas rendah. Kemudian pada
tahun 2016, grafik menunjukkan lonjakan tajam luas lahan, yang menurut BPS
Sumatera Selatan dan Ditjen Perkebunan kemungkinan besar disebabkan oleh

perubahan metode pencatatan dan rekonsiliasi data statistik perkebunan, bukan
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karena ekspansi fisik besar-besaran. Tahun berikutnya, 2017, luas lahan kembali
menurun drastis akibat adanya koreksi data dan konversi sebagian lahan ke
komoditas lain, seperti karet dan kelapa sawit. Selanjutnya, pada periode 2018-
2021, luas lahan cenderung stabil di sekitar 250 ribu hektar, menandakan tidak ada
penambahan besar, namun fokus mulai bergeser ke perawatan dan peremajaan
tanaman. Kenaikan signifikan kembali terlihat pada tahun 2022, di mana luas lahan
meningkat tajam hingga sekitar 270 ribu hektar. Kenaikan ini berkaitan dengan
program revitalisasi perkebunan, dukungan pemerintah daerah terhadap
pengembangan kopi rakyat, dan peningkatan kesadaran petani untuk kembali
mengelola lahan kopi yang sempat tidak produktif. Setelah itu, tahun 2023-2024,
luas lahan relatif stabil di level tertinggi selama satu dekade sebelumnya. Fenomena
ini menunjukkan bahwa perubahan luas lahan tidak selalu menggambarkan
perubahan fisik lapangan, melainkan juga dipengaruhi oleh kebijakan pendataan,
rekonsiliasi administratif, dan kebijakan konversi maupun revitalisasi komoditas.
Sementara itu, produksi kopi tetap mengikuti tren yang lebih stabil, menandakan
bahwa peningkatan efisiensi dan produktivitas juga berperan penting dalam
menjaga output meski luas lahan berfluktuasi.

Curah hujan merupakan variabel lingkungan yang memengaruhi seluruh fase
fisiologis tanaman kopi dari pembungaan hingga pembentukan biji. Pola presipitasi
yang tidak sesuai, seperti kekurangan air atau kelebihan air dalam periode tertentu,
dapat mengakibatkan penurunan hasil dan kualitas panen, misalnya melalui abortus
bunga atau perubahan waktu pembungaan (Silva et al., 2022). Studi terkini
menunjukkan bahwa variabilitas curah hujan, terutama hujan tinggi saat periode
pembungaan dan musim panen, dapat memperparah gangguan pembungaan dan
memperbesar risiko penyakit buah seperti coffee berry disease akibat kelembapan
yang tinggi (Kath et al., 2021). Berikut grafik yang menunjukkan curah hujan
tahunan terhadap jumlah produksi kopi.
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Gambar 6. Rata-rata Curah Hujan Terhadap Jumlah Produksi Kopi

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa fluktuasi curah hujan tahunan
di Provinsi Sumatera Selatan diikuti oleh perubahan jumlah produksi kopi yang
tidak selalu searah. Pada periode dengan curah hujan tinggi, produksi kopi
cenderung menurun, sedangkan ketika curah hujan berada pada tingkat moderat,
produksi justru meningkat. Fenomena ini menunjukkan bahwa curah hujan
memiliki pengaruh yang kompleks terhadaihasil produksi. Hasil penelitian panel
data tahun 2014-202 1 menunjukkan bahwa curah hujan berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap produksi kopi di Sumatera Selatan. Curah hujan yang
berlebihan dapat menghambat proses pembungaan dan pematangan buah,
meningkatkan risiko serangan hama dan penyakit, serta menyulitkan pengeringan
pascapanen. Hal tersebut pernah dilaporkan menekan produksi kopi hingga 30 %
pada musim hujan ekstrem. Sebaliknya, curah hujan yang cukup dan merata
sepanjang tahun mendukung pertumbuhan optimal dan menghasilkan panen yang
lebih baik. Dengan demikian, pengaruh urah hujan terhadap produksi kopi di
Provinsi Sumatera Selatan bersifat tidak linear. Keseimbangan intensitas dan
distribusi hujan menjadi faktor kunci dalam menjaga stabilitas produksi kopi daerah
ini (Candra & Irmeilyana, 2024).

Scbagai bagian dari kawasan Sumatera, Provinsi Sumatera Selatan
menempati posisi sangat penting dalam produksi kopi nasional. Pada 2018 provinsi
ini menyumbang sekitar 25,59% dari total produksi kopi Indonesia dan pada 2019

produksinya mencapai sekitar 191 ribu ton, menempatkannya sebagai salah satu
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provinsi dengan produksi kopi terbesar di Indonesia setelah Lampung dan Sumatera
Utara (Alfareza & Ichsan, 2024). Hampir seluruh kabupaten di Sumatera Selatan
memiliki areal perkebunan kopi rakyat. Sentra utama produksi robusta berada di

bupaten Empat Lawang, OKU Selatan, Muara Enim, Lahat, dan OKU yang
secara konsisten menjadi penyumbang besar dalam produksi kopi di provinsi ini
(Anggraini et al., 2023).

Urgensi penelitian ini sangat penting karena kopi tidak hanya menjadi
komoditas unggulan perkebunan di Sumatera Selatan, tetapi juga menopang
kehidupan ribuan rumah tangga petani (Holyman & Munir, 2020). Adanya
Fluktuasi produksi maupun harga kopi terbukti berdampak langsung terhadap
pendapatan keluarga petani, stabilitas sosial ekonomi masyarakat desa, serta
kontribusi terhadap devisa daerah maupun nasional. Kondisi ini menuntut
pemerintah daerah untuk memiliki bukti kuantitatif mengenai faktor-faktor utama
yang memengaruhi produksi kopi, sehingga kebijakan yang dirumuskan dapat lebih
tepat sasaran. Faktor-faktor tersebut meliputi tekanan ekonomi seperti inflasi,
strategi adaptasi petani terhadap variabilitas iklim, dinamika demografis seperti
perubahan jumlah petani, serta intervensi harga melalui kebijakan pasar.

Dari sisi akademis, penelitian ini juga memiliki kontribusi penting untuk
mengisi kesenjangan literatur. Sejauh ini, studi tentang kopi di Indonesia umumnya
berfokus pada aspek agronomi atau analisis harga di tingkat nasional, sementara
penelitian yang mengintegrasikan variabel inflasi, harga kopi, curah hujan, dan
jumlah petani secara simultan dengan pendekatan ekonometrika pada skala provinsi
masih sangat terbatas. Penelitian Leo, Wirianata, dan Santosa (2023) misalnya,
menyoroti pengaruh curah hujan terhadap produksi kopi di Temanggung, tetapi
belum mengaitkannya dengan faktor harga dan luas lahan (Leo, 2023). Oleh karena
itu, studi berbasis data runtut waktu 2013-2024 di Sumatera Selatan sangat relevan
untuk memberikan gambaran empiris yang lebih komprehensif.gelitian ini tidak
hanya bermanfaat secara praktis bagi pemangku kepentingan, tetapi juga
memperkaya literatur ekonomi pembangunan, khususnya dalam konteks
pembangunan daerah berbasis pertanian.

Berdasarkan penjelasan mengenai keterkaitan variabel dan rumusan hipotesis

sebelumnya, penelitian ini secara keseluruhan bertujuan untuk memahami
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bagaimana inflasi, jumlah petani, Eas lahan, dan curah hujan memengaruhi
produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2013-2024. Secara
khusus, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh inflasi terhadap output kopi,
melihat bagaimana perubahan jumlah petani berdampak pada total produksi,
menelusuri kontribusi luas lahan perkebunan terhadap tingkat produksi, serta
menilai peranan curah hujan dalam mendukung produktivitas kopi. Penelitian ini
juga dirancang untuk mengidentifikasi pengaruh jangka pendek maupun jangka
panjang dari setiap variabel tersebut terhadap produksi kopi dengan menerapkan
pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) Model, sehingga dinamika
hubungan antarvariabel dalam dua rentang waktu tersebut dapat diungkap secara

lebih mendalam.

@ Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penelitian ini berupaya
mengidentifikasi apakah perubahan inflasi, pertumbuhan jumlah petani, luas lahan,
dan curah hujan pada setiap periode triwulanan memberikan pengaruh langsung
terhadap produksi kopi, serta menelaah bagaimana peran masing-masing variabel
dalam menjaga kestabilan hubungan jangka panjang. Melalui analisis tersebut,
tharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-
faktor utama yang memengaruhi dinamika produksi kopi di Sumatera Selatan.
Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah pengaruhnya variabel inflasi terhadap produksi kopi di
Sumatera Selatan ilam jangka pendek dan jangka panjang?

2. Bagaimanakah pengaruhnya variabel pertumbuhan jumlah petani
terhadap produksi kopi di Sumatera Selatan galam jangka pendek dan
jangka panjang?

3. Bagaimanakah pengaruhnya variabel luas lahan terhadap produksi kopi
di Sumatera Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang?

4. Bagaimanakah pengaruhnya variabel curah hujan terhadap produksi
kopi di Sumatera Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang?
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5. Apakah inflasi, pertumbuhan jumlah petani, luas lahan, ga:n curah
hujan, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi

di Sumatera Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang?

Tujuan Penelitian

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

@

1.4.1

1. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap produksi kopi di Sumatera
Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang.

2. Menganalisis pengaruh pertumbuhan jumlah petani terhadap produksi
kopi di Sumatera Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang.

3. Menganalisis pengaruh luas lahan terhadap produksi kopi di Sumatera
Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang.

4. enganalisis pengaruh curah hujan terhadap produksi kopi di Sumatera
Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang.

5. Menganalisis pengaruh inflasi, pertumbuhan jumlah petani, puas lahan,
dan curah hujan, secara simultan terhadap produksi kopi di Sumatera

Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang.
Manfaat Hasil Penelitian

Aspek Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya dalam bidang ekonomi pembangunan.

Melalui analisis pengaruh pertumbuhan jumlah petani, [uas lahan, dan curah hujan

terhadap produksi kopi, penelitian ini memperkuat teori-teori terkait hubungan

antara faktor produksi dan output sektor pertanian.gelain itu, temuan penelitian ini

dapat menjadi rujukan tambahan bagi kalangan akademisi yang ingin mengkaji

komoditas unggulan daerah dan kontribusinya terhadap perkembangan ekonomi

regional.

1.4.2 Aspek praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan beberapa manfaat, antara lain:

a) Bagi Akademis:




b)
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Menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya yang membahas
topik serupa, serta sebagai contoh penerapan metode kuantitatif dalam
kajian mbangunan ekonomi daerah berbasis komoditas unggulan.
Bagi Pemerintah Daerah:

Memberikan dasar empiris dalam perumusan kebijakan
pengembangan komoditas kopi, khususnya terkait pengaruh
pertumbuhan jumlah petani, luas lahan, dan curah hujan yang lebih
efisien dan berkelanjutan.

Bagi Petani dan Pelaku Usaha Kopi:

Memberikan wawasan tentang pentingnya faktor-faktor produksi
dalam meningkatkan nilai ekonomi kopi, sehingga dapat menjadi dasar
untuk pengambilan keputusan usaha yang lebih rasional dan

menguntungkan.




?AB 11

TINJAUAN PUSTAKA

23  Landasan Teori
2.1.1 Agricultural Household Model (AHM)

Dalam buku%z’m!mml Household Models: Extensions, Applications, and
Policy (Singh et al., 1986). Teori ini merupakan salah satu model mikroekonomi
yang menjelaskan perilaku ekonomi rumah tangga petani secara menyeluruh.
Model ini berangkat dari pemikiran bahwa rumah tangga petani di negara
berkembang tidak hanya berperan sebagai produsen hasil pertanian, tetapi juga
sebagai konsumen dan pemilik faktor produksi. Artinya, keputusan mereka dalam
memproduksi hasil pertanian tidak dapat dipisahkan dari keputusan konsumsi dan
alokasi sumber daya yang dimiliki. Dalam AHM, rumah tangga petani berusaha
memaksimalkan tingkat kesejahteraan (utility) melalui kombinasi keputusan
produksi dan konsumsi g dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal mencakup sumber daya yang dimiliki, seperti
tenaga kerja keluarga dan luas lahan yang digunakan, sedangkan faktor eksternal
mencakup harga input dan output yang bergerak seiring dengan perubahan inflasi,
serta kondisi lingkungan seperti curah hujan yang berpengaruh terhadap
produktivitas lahan.

Model ini secara matematis menggambarkan fungsi utilitas rumah tangga
sebagai berikut:

U=u(,L)
Rumah tangga berusaha memaksimalkan utilitas dari konsumsi barang C dan waktu
luang L, dengan mempertimbangkan kendala anggaran berikut:
peC =¥ =yl +m
Fungsi produksi pertanian dinyatakan sebagai:
Y=f(X L, A)

Keterangan:

s Y =hasil produksi pertanian
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e X =penggunaan input faktor lain yang memengaruhi biaya produksi
e L, = tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi
e A= luas lahan yang dimiliki

Dalam konteks penelitian ini, dapat menyesuaikan model AHM dengan
mengganti variabel X dengan inflasi, yang berfungsi untuk menggambarkan biaya
input yang meningkat sebagai akibat dari perubahan harga input pertanian. L,
menggambarkan jumlah petani atau@aga kerja yang terlibat dalam produksi kopi,
sedangkan A menggambarkan luas lahan yang digunakan untuk tanaman kopi.
Curah hujan masuk sebagai variabel eksogen yang memengaruhi hasil pertanian,
khususnya kopi, karena ia erupakan faktor alam yang tidak dapat dikendalikan
oleh petani.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, teori AHM memberikan dasar
teoretis yang kuat untuk menjelaskan pengaruh inflasi, pertumbuhan petani, [uas
lahan, dan curah hujan terhadap produksi kopi di Sumatera Selatan. Inflasi berperan
dalam menentukan harga input dan output yang dihadapi petani. Ketika inflasi
meningkat, harga pupuk, bibit, dan tenaga kerja naik, sehingga biaya produksi
bertambah dan keuntungan riil petani menurun. Kondisi tersebut dapat menurunkan
insentif produksi kopi karena nilai riil pendapatan petani berkurang. Sebaliknya,
ketika inflasi rendah dan harga input stabil, petani memiliki kemampuan g lebih
baik untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan hasil
panen.

Luas lahan merupakan faktor endowment yang sangat menentukan dalam
model ini. Lahan menjadi batas fisik bagi kapasitas produksi rumah tangga, di mana
semakin luas lahan yang dimiliki, semakin besar peluang petani untuk memperluas
kegiatan produksi. Dalam konteks produksi kopi, luas lahan memiliki hubungan
yang positif dengan output karena memberikan ruang yang lebih besar bagi petani
untuk menanam lebih banyak pohon kopi dan melakukan diversifikasi varietas yang
menghasilkan produktivitas tinggi. Oleh karena itu, luas lahan dapat dianggap
sebagai faktor yang secara langsung menentukan potensi produksi dan efisiensi
usaha tani kopi di Sumatera Selatan. Curah hujan merupakan variabel eksogen
dalam AHM yang berperan sebagai faktor lingkungan (exogenous shock) yang

memengaruhi produktivitas pertanian. Curah hujan yang sesuai dengan kebutuhan
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tanaman akan meningkatkan hasil panen karena mendukung pertumbuhan dan
perkembangan kopi secara optimal. Namun, ketidaksesuaian curah hujan—baik
kekeringan maupun hujan berlebih dapat menurunkan efisiensi produksi dan
menimbulkan risiko gagal panen. Dengan demikian, curah hujan berfungsi sebagai
faktor penentu produktivitas yang tidak dapat dikendalikan oleh petani, tetapi
sangat berpengaruh terhadap hasil produksi kopi.

Model AHM selaras dengan pendekatan %toregressive Distributed Lag
(ARDL) yang digunakan dalam penelitian ini. Keduanya melihat bahwa
penyesuaian dalam ekonomi rumah tangga pertanian tidak berlangsung cepat.
Perubahan harga, tenaga kerja, dan kondisi iklim membutuhkan waktu sebelum
memengaruhi keputusan produksi serta konsumsi petani. Metode ARDL membantu
menemukan hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar variabel tersebut,
sejalan dengan asumsi AHM tentang perilaku rumah tangga petani yang bersifat
dinamis. Jurnal What Drives Household Labor Absorption in Indonesia?
memberikan bukti bahwa AHM dapat digunakan untuk memahami mekanisme
ckonomi di tingkat rumah tangga dan cocok dipadukan dengan DL untuk
membaca dinamika jangka pendek dan jangka panjang dalam konteks pertanian
maupun usaha kecil. Temuan dalam jurnal tersebut menunjukkan bagaimana
konsumsi rumah tangga, modal kerja, dan kondisi usaha dapat memediasi
keputusan tenaga kerja dan produksi, yang konsisten dengan struktur dasar AHM.
Temuan ini menguatkan bahwa integrasi AHM dan ARDL telah terbukti relevan
dalam penelitian ekonomi rumah tangga di Indonesia (Silvia et al., 2025). Dalam
konteks pembangunan pertanian di Sumatera Selatan, penggunaan teori
Agricultural Household Model memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai
perilaku petani kopi sebagai rumah tangga kecil dengan sumber daya terbatas.
Perubahan inflasi, jumlah tenaga kerja, ketersediaan lahan, dan kondisi iklim
menjadi faktor penentu keputusan ekonomi mereka. Teori ini menekankan bahwa
kesejahteraan petani fidak hanya ditentukan oleh faktor produksi yang mercka
miliki, tetapi juga oleh stabilitas ekonomi makro, akses terhadap modal, dan
kebijakan pemerintah dalam menjaga harga input, memperluas kepemilikan atau
pengelolaan lahan, serta menghadapi variasi iklim yang berdampak langsung pada

produksi.
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2.1.2 Produksi

teori produksi mempelajari ﬁuﬂgaﬂ antara jumlah input yang digunakan
dengan jumlah output yang dihasilkan, serta bagaimana kombinasi input bisa
menghasilkan output secara optimal (Desfaryani, 2023). Menurut pandangan
ekonomi klasik maupun neoklasik, produksi merupakan proses transformasi ﬁor—
faktor produksi seperti lahan, tenaga kerja, modal, dan teknologi menjadi barang
atau jasa yang memiliki nilai tambah. Pada sektor pertanian, teori produksi menjadi
penting karena kegiatan usahatani sangat bergantung pada ketersediaan lahan,
kondisi lingkungan, serta harga pasar sebagai sinyal yang memengaruhi perilaku
petani.

Dalam literatur pertanian terkini, prinsip law of diminishing returns tetap
menjadi pijakan penting. Tambahan input (seperti modal, pupuk, tenaga kerja) dari
kredit pertanian dapat meningkatkan produksi kopi, efisiensi tambahan tersebut
menurun setelah mencapai titik optimal, di mana setiap penambahan input
memberikan hasil marginal yang semakin kecil. Dalam usahatani kopi, peningkatan
input seperti penggunaan pupuk tidak selalu dipantau oleh kenaikan output yang
sebanding apabila unsur-unsur seperti kualitas tanah, kondisi mikroba tanah, dan
praktik manajemen kurang diperhatikan. Studi fertilisasi di Yunnan menunjukkan
bahwa variasi dalam perlakuan pupuk berdampak besar pada kualitas biji kopi dan
komunitas mikroorganisme di rizosfer, yang berimplikasi bahwa input saja tidak
cukup tanpa dukungan kondisi lingkungan dan manajemen yang baik (Wang et al.,

2025).

2.1? Inflasi

Inflasi adalah peningkatan umum dan terus-menerus dalam tingkat harga
barang dan jasa dalam suatu perekonomian selama periode tertentu, yang
menycbabkan penurunan daya beli uang (Back & Koo, 2020). inflasi dapat
berdampak melalui kenaikan biaya input seperti pupuk, benih, bahan bakar, dan
tenaga kerja, sehingga meningkatkan biaya produksi petani. Apabila produsen
(termasuk petani kopi) tidak mampu meneruskan seluruh kenaikan biaya ke harga
jual, maka margin keuntungan akan menyusut dan dapat mempengaruhi keputusan
produksi. Selain itu, inflasi juga menimbulkan ketidakpastian harga masa depan

sehingga petani cenderung berhati-hati dalam membeli input atau melakukan
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investasi, yang bisa menurunkan intensitas penggunaan input pertanian (Nguyen et
al., 2025). Sumatera Selatan, inflasi tahunan tercatat berkisar antara sekitar 2-3
persen YoY dalam beberapa bulan di tahun-terkini, dengan kelompok pengeluaran
pangan mendominasi kenaikan indeks harga konsumen; kenaikan inflasi pangan ini
penting karena kopi juga masuk dalam kategori pertanian/perkebunan yang sensitif
terhadap perubahan biaya dan harga barang input (Badan Pusat Statistik Sumatera
Selatan).

2.1.4 Pertumbuhan Petani

Pertumbuhan jumlah petani menggambarkan dinamika ge?aga kerja di
sektor pertanian yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan demografis.
peningkatan jumlah tenaga kerja pertanian berperan penting terhadap pertumbuhan
output pertanian di negara berkembang, selama didukung oleh ketersediaan lahan
dan teknologi yang memadai (Christiaensen et al., 2020) Namun, (Gollin, 2023)
menegaskan bahwa proses transformasi struktural menyebabkan penurunan jumlah
petani di banyak wilayah akibat urbanisasi dan peralihan tenaga kerja ke sektor
nonpertanian.

(Rahmanulloh, 2025) juga menyebutkan bahwa perubahan pasar tenaga
kerja, mekanisasi, dan penuaan usia petani menyebabkan pertumbuhan petani
menjadi fluktuatif. Dalam konteks Indonesia, dinamika jumlah petani berkaitan erat
dengan regenerasi tenaga kerja, migrasi desa-kota, serta daya tarik ekonomi sektor
pertanian. Dengan demikian, pertumbuhan jumlah petani dapat dijadikan indikator
penting untuk menilai kapasitas produksi pertanian. Peningkatan jumlah petani
dapat memperbesar potensi produksi kopi di Sumatera Selatan, tetapi jika tidak
diimbangi oleh perluasan lahan atau peningkatan efisiensi, dapat menurunkan

produktivitas rata-rata per petani.

2.1.5 Luas Lahan

Luas lahan adalah salah satu input produksi yang sangat penting dalam studi
produksi usahatani padi di Kabupaten Kerinci, dan fungsi produksi Cobb-Douglas
menunjukkan bahwa luas lahan termasuk faktor determinan signifikan terhadap
output, meskipun peningkatan input lainnya tetap diperlukan agar output bisa
optimal (Nainggolan et al., 2021). Semakin luas lahan, semakin besar potensi

produksi, karena memungkinkan penanaman dan pengelolaan tanaman yang lebih
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banyak; hal ini sesuai dengan teori skala usaha yang menyatakan bahwa usaha tani
lahan luas cenderung lebih efisien dan memiliki output lebih tinggi dibanding usaha
tani lahan kecil (Wicaksono et al., 2022),

Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa luas lahan produksi
merupakan faktor fundamental dalam menentukan output pertanian. Penelitian The
determinant of agriculture development in Indonesia, menyebutkan bahwa dalam
jangka pendek dan panjang, luas lahan memiliki dampak positif signifikan terhadap
produksi pertanian nasional (Anwar, 2022). Oleh karena itu, dalam teori produksi
pertanian, lahan tidak hanya dinilai sebagai input tetap, tetapi juga sebagai dasar
kapasitas usaha tani dimana besarnya area lahan menjadi penentu skala yang

memungkinkan peningkatan produksi secara proporsional di atas ambang tertentu.

2.1.6 Curah Hujan

Curah hujan adalah unsur iklim yang berperan penting dalam menentukan
hasil produksi pertanian, karena berhubungan langsung dengan ketersediaan air
yang dibutuhkan untuk menunjang proses fisiologis tanaman. Beberapa penelitian
membuktikan bahwa jika curah hujan berada dalam rentang optimal maka produksi
meningkat, tetapi ketika curah hujan terlalu rendah atau terlalu tinggi, hasil panen
dapat menurun (Mbwambo et al., 2022).

Dalam konteks produksi kopi, curah hujan yang berlebihan pada fase
pembungaan dapat menyebabkan kerontokan bunga dan pengurangan jumlah buah,
sedangkan kekurangan curah hujan pada fase pengisian buah (fruit filling) dapat
menurunkan produktivitas. Distribusi curah hujan yang tidak merata akibat
perubahan iklim global memperbesar risiko fluktuasi hasil panen kopi. Studi terbaru
menunjukkan bahwa perubahan pola iklim dan ekstremitas hujan (misalnya hujan
sangat lebat dalam waktu singkat) berdampak pada penurunan hasil kopi hingga
lebih dari 20% di beberapa wilayah penghasil kopi di Indonesia (Sarvina et al.,
2021). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian proyeksi iklim di Indonesia yang
menunjukkan peningkatan kejadian hujan ekstrem di masa depan, yang
diperkirakan dapat memengaruhi keberlanjutan produksi kopi (Estiningtyas et al.,
2024).
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2.1.7 Hubungan antara Inflasi dan Produksi

Inflasi memengaruhi sektor produksi terutama lewat kenaikan biaya input,
yang dalam konteks pertanian mencakup pupuk, pestisida, tenaga kerja, energi, dan
transportasi ketika harga-harga input ini naik, maka biaya produksi meningkat dan
margin keuntungan produsen akan tertekan (Sirait et al., 2025). Dalam jangka
pendek, efek inflasi terhadap produksi bisa bersifat ambivalen, yaitu di satu sisi
kenaikan harga output dapat mendorong produsen untuk meningkatkan produksi,
tetapi jika kenaikan harga input lebih cepat dari harga output, maka respon produksi
akan cenderung negatif (Saraswati & Rastini, 2020).

Dalam konteks produk pertanian komoditas tertentu seperti kopi, efek
inflasi terhadap produksi bisa diperkuat atau dilemahkan oleh faktor lain seperti
kondisi iklim, ketersediaan tenaga kerja, teknologi, serta kemampuan petani
menyesuaikan harga jual terhadap kenaikan biaya input. Misalnya, di provinsi Jawa
Barat ditemukan bahwa inflasi memiliki hubungan negatif terhadap nilai tukar
petani (indikator kesejahteraan produksi pertanian) sehingga inflasi bisa mengikis
daya produksi jika tidak diimbangi kenaikan output harga atau efisiensi (penelitian

NTP Jawa Barat) (Syafa’at, 2025).

2.1.8 Hubungan antara Pertumbuhan Petani dan Produksi

Pertumbuhan jumlah petani erupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi tingkat produksi dalam sektor pertanian, termasuk subsektor
perkebunan kopi. Dalam teori ekonomi produksi pertanian, tenaga kerja berperan
sebagai salah satu input utama yang menentukan kapasitas output, di samping lahan
dan modal (Barkley & Barkley, 2020). Peningkatan jumlah petani dapat
meningkatkan total tenaga kerja yang terlibat dalam proses budidaya, panen, dan
pengolahan kopi, sehingga mendorong peningkatan volume produksi.

(Christiaensen et al., 2020) menyatakan bahwa pertumbuhan tenaga kerja di
sektor pertanian berkontribusi langsung terhadap peningkatan output, selama
didukung oleh faktor pendukung lain seperti teknologi dan ketersediaan lahan.
Dengan bertambahnya jumlah petani, kegiatan produksi dapat diperluas baik dari
sisi intensitas maupun luasan area tanam. Namun demikian, peningkatan jumlah
petani tidak selalu menjamin kenaikan produktivitas. Jika penambahan tenaga kerja

tidak diikuti peningkatan efisiensi, modal, dan teknologi, maka akan terjadi
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diminishing marginal returns, di mana tambahan tenaga kerja hanya memberikan
kenaikan output yang semakin kecil (David L. Debertin, 2020).

(Gollin, 2023) menambahkan bahwa perubahan jumlah petani juga
mencerminkan dinamika transformasi struktural pedesaan. Ketika sektor
nonpertanian menjadi lebih menarik, terjadi migrasi tenaga kerja dari pertanian,
sehingga jumlah petani menurun dan berpotensi menurunkan produksi komoditas
pertanian strategis seperti kopi. Sebaliknya, peningkatan jumlah petani
menunjukkan adanya regenerasi tenaga kerja pertanian yang dapat memperkuat
kapasitas produksi jangka panjang.

(Christiaensen et al., 2020) mengemukakan bahwa hubungan antara tenaga
kerja pertanian dan hasil produksi kini semakin dipengaruhi oleh faktor demografis
seperti penuaan petani dan migrasi muda desa-kota. Dalam konteks kopi,
penurunan jumlah petani muda dapat menyebabkan keterlambatan adopsi teknologi
dan praktik budidaya modern, yang pada akhirnya menekan produktivitas.
Sebaliknya, peningkatan partisipasi tenaga kerja muda di sektor kopi dapat
meningkatkan efisiensi melalui penggunaan teknologi pascapanen dan inovasi

pengolahan.

2.1.9 Hubungan antara ﬁas Lahan dan Produksi

Luas lahan merupakan salah satu faktor produksi utama dalam kegiatan
pertanian, termasuk pada subsektor perkebunan kopi. Luas lahan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap output produksi komoditas pertanian,
sebab semakin besar luasan lahan, semakin banyak unit tanaman yang dapat
dibudidayakan dan berkontribusi pada peningkatan total produksi (Nur Sidratun
Nissa, 2024).

Hubungan antara @as lahan dan produksi kopi juga dapat dilihat dari sisi
efisiensi. Ehan yang terlalu sempit cenderung menghasilkan produksi terbatas
karena keterbatasan jumlah pohon yang ditanam, sedangkan lahan yang lebih luas
memberikan peluang untuk skala ekonomi yang lebih besar. Sebagai contoh,
penelitian di Kuantan Singingi menunjukkan bahwa petani yang menguasai lahan
rata-rata lebih dari 2 ha memiliki pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi
(Chezy et al., 2020).
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2.1.10 Hubungan antara Curah Hujan dan Produksi

rah hujan menjadi salah satu unsur iklim yang berpengaruh besar
terhadap produktivitas tanaman perkebunan, termasuk komoditas kopi. Air dari
curah hujan berperan penting dalam menunjang proses fisiologis tanaman seperti
fotosintesis, pembentukan bunga, dan pembesaran buah. Jika curah hujan berada
pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka produksi kopi dapat
meningkat, namun apabila curah hujan terlalu rendah atau terlalu tinggi maka
produktivitas akan menurun (Sarvina et al., 2021).

Dalam budidaya kopi, ketidakseimbangan curah hujan dapat menimbulkan
masalah pada fase pertumbuhan tertentu. Curah hujan yang berlebih selama fase
pembungaan dapat menyebabkan bunga rontok dan pengguguran buah, sedangkan
kekurangan curah hujan pada fase pembentukan atau pertumbuhan biji berpotensi
menurunkan ukuran dan kualitas biji kopi yang dihasilkan (Torrez et al., 2023). Hal
ini menunjukkan bahwa bukan hanya jumlah hujan yang berpengaruh, tetapi juga
pola distribusinya sepanjang tahun.

Studi empiris di Indonesia menunjukkan bahwa variabilitas iklim, termasuk
curah hujan ekstrem dan musim kemarau yang lebih panjang, berdampak signifikan
pada penurunan produksi kopi. Bahkan, beberapa daerah penghasil kopi di
Indonesia, produksi kopi dilaporkan menurun hingga 22 % selama peristiwa La-
Nina dibanding tahun normal, akibat variabilitas curah hujan ekstrem dan gangguan
iklim (Sarvina et al., 2021). Dengan demikian, curah hujan menjadi variabel penting

yang perlu dianalisis dalam kaitannya dengan produksi kopi di Sumatera Selatan.

22 gasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang diteliti oleh (Rahayu et al., 2023) menunjukkan bahwa
ahatam' kopi arabika di Desa Cilibur layak secara finansial, ditunjukkan dengan
nilai NPV positif, Gross B/C lebih besar dari 1, serta IRR melebihi tingkat suku
bunga. Selanjutnya, penelitian (Lubis & Rahmani, 2023) menemukan bahwa nilai
tukar rupiah dan harga kopi internasional memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai ekspor kopi Indonesia. Namun secara tidak langsung melalui variabel
inflasi, kedua variabel tersebut tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun fluktuasi nilai tukar dan harga internasional

memengaruhi ekspor kopi secara langsung, inflasi tidak menjadi faktor mediasi
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yang kuat dalam hubungan tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, (Afifah et al.,
2025) mengungkapkan bahwa perubahan iklim, khususnya curah hujan,
memberikan pengaruh signifikan terhadap produksi kopi.

Penelitian lain oleh (Anggrani Siregar et al., 2025) menunjukkan bahwa
produktivitas dan nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai ekspor
kopi, sedangkan inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif
signifikan. (Rahmawati & Muljaningsih, 2022) juga membuktikan bahwa luas
lahan dan harga kopi berpengaruh terhadap produksi serta perekonomian kopi
Indonesia, khususnya pada ekspor robusta ke Jepang. Sementara itu, (Susilo &
Wicaksono, 2023) menekankan bahwa faktor kesesuaian lahan seperti curah hujan,
bulan kering, ketinggian, dan kondisi tanah sangat menentukan potensi
pengembangan kopi arabika.

Dari sisi produksi, (Septiani & Kawuryan, 2021) mengidentifikasi bahwa
penurunan duksi kopi robusta di Kabupaten Temanggung dipengaruhi oleh
curah hujan tinggi serta kendala teknis budidaya. Hasil serupa ditemukan oleh
Saidi & Suryani, 2021) yang menekankan bahwa curah hujan menjadi faktor utama
g&suaiaﬂ lahan untuk kopi liberika di Tanjung Jabung Timur, Jambi. Penelitian
(Leoet al., 2023) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa curah hujan
memberikan pengaruh positif sebesar 12,12% terhadap produksi kopi, di samping
faktor hari hujan dan defisit air.

Studi (Candra & Irmeilyana, 2024) menggunakan regresi data panel
menemukan bahwa variabel luas areal tanaman menghasilkan (TM), luas areal
belum menghasilkan (TTM), jumlah petani, dan curah hujan berpengaruh
signifikan terhadap produksi kopi di Sumatera Selatan. Lebih lanjut, (Mahyuddin
& Bachtiar, 2024) mengungkap@wa produksi kopi berpengaruh signifikan dalam
jangka pendek, sedangkan harga kopi internasional dan luas lahan lebih
berpengaruh dalam jangka panjang terhadap daya saing ekspor kopi Indonesia.

Dari sisi stabilitas produksi, (Ma'ruf et al., 2025) menyatakan bahwa kopi
robusta lebih stabil dibanding arabika di seluruh provinsi di Indonesia, sementara
smallholder memiliki stabilitas lebih rendah dibandingkan perkebunan besar.
(Siregar et al., 2024) juga menemukan bahwa luas lahan dan investasi modal

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap produksi kopi, sedangkan perubahan
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iklim memberikan dampak negatif terhadap hasil panen. Selain itu, harga kopi
berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan positif antara
faktor-faktor ckonomi dengan peningkatan produksi, sementara keterbatasan
tenaga kerja menjadi hambatan penting dalam peningkatan efisiensi pertanian.
Penelitian (Killang Pakkanna et al., 2024) menambahkan bahwa faktor pariwisata,

arga kopi, produksi, luas lahan, dan nilai tukar semuanya berpengaruh signifikan
terhadap kinerja ekspor kopi Indonesia.

Sebelumnya, (Sarvina et al., 2021) menekankan bahwa variabilitas iklim,
terutama curah hujan, sangat memengaruhi hasil kopi di lima pusat produksi utama
Indonesia. Wilayah dengan pola curah hujan yang stabil cenderung menghasilkan
produksi kopi yang lebih tinggi dibandingkan daerah dengan curah hujan yang
berfluktuasi.

abel 1. Matriks Penelitian Sebelumnya Penelitian Terkait dengan Nilai
Produksi Kopi di Sumatera Selatan

% Nama Peneliti & | Sampel, Metode, — B Penciition
Tahun dan Alat Uji
1 | (Rahayuetal., Sampel: Petani Biaya Usahatani kopi
2023), kopi arabika di usahatani arabika
alisis Desa Cilibur, (tetap & dinyatakan
Kelayakan Kecamatan variabel), layak secara
Usahatani Kopi | Paguyangan. penerimaan finansial,
Arabika (Coffee | Metode: Analisis (harga jual & | dengan NPV
Arabica) di Desa | deskriptif jumlah positif, Gross
Cilibur, kuantitatif. Alat produksi), B/C> 1, dan
Kecamatan uji: Analisis kriteria IRR lebih besar
Paguyangan finansial kelayakan dari tingkat suku
menggunakan (NPV, Gross | bunga.
NPV, Gross B/C, B/C, IRR).
dan IRR.
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%ubis &
ahmani, 2023),

Sampel: Data

ﬁai tukar

Qlai tukar

sekunder 2002— rupiah, harga | rupiah dan harga
Pengaruh Nilai 2021 (time series). | kopi kopi
Tukar Rupiah, Sumber: BPS dan | internasional, | internasional
Harga Kopi ICO. Metode: inflasi berpengaruh
Internasional Regresi Linear (intervening), | positif
Terhadap Nilai Berganda dan Parh | dan nilai signifikan
Ekspor Kopi Analysis (analisis | ekspor kopi terhadap nilai
Indonesia jalur). Indonesia. ekspor kopi.
Dengan Inflasi Namun, secara
Sebagai Variabel tidak langsung
Intervening melalui inflasi,
Periode 2002- pengaruhnya
2021 tidak signifikan.
Artinya, inflasi
tidak menjadi
variabel mediasi
ang kuat antara
% tukar dan
harga terhadap
ekspor kopi.
(Afifah Et Al, Data perubahan Curah hujan, | Perubahan iklim
2025), Dampak iklim dan produksi | Suhu, terutama curah
Perubahan Iklim | kopi, Analisis Produksi kopi | hujan
Terhadap regresi mempengaruhi
Produksi Kopi produksi kopi
secara

signifikan
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(Anggrani Sampel: Data woduktivitas, @oduktivitas
Siregar et al., sekunder 2000— inflasi, nilai dan nilai tukar
2025), Pengaruh | 2023. Sumber: tukar, dan berpengaruh
Produktivitas, BPS, BI, Produk negatif
Inflasi, Nilai Kementerian Domestik signifikan
Tukar, Dan Pdb | Pertanian, dan Bruto (PDB) | terhadap nilai
Terhadap Nilai Kementerian terhadap nilai | ekspor kopi,
Ekspor Kopi Perdagangan. ekspor kopi sedangkan
Indonesia Metode: @Zrcsi Indonesia. inflasi dan PDB
Linear Berganda berpengaruh
(Eviews 12), positif
dengan uji asumsi signifikan.
klasik (normalitas, Keempat
multikolinearitas, variabel
heteroskedastisitas, bersama-sama
autokorelasi). menjelaskan
90,7% variasi
nilai ekspor kopi
Indonesia
Rahmawati & Data ekonomi Luas lahan, Variabel luas
uljaningsih, kopi, Analisis Harga kopi, lahan dan harga
(2022), Analisis | regresi Kurs USD kopi
Jumlah Produksi, berpengaruh
Luas Area, Harga pada produksi
Dan Kurs dan ekonomi
Terhadap Ekspor kopi

Kopi Robusta
Indonesia Ke

Jepang
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Curah hujan,

Lahan dengan

(Susilo & Survei lapangan

Wicaksono, & analisis lahan; bulan kering, | curah hujan &
23), Potensi Skoring ketinggian, iklim sesuai

Pengembangan kesesuaian lahan tanah menghasilkan

Tanaman Kopi potensi

Arabika pengembangan

Berdasarkan kopi lebih

Tingkat tinggi.

Kesesuaian

Lahan di Desa

Bulukerto, Kota

Batu

Septiani & Survei petani kopi | Curah hujan, | Penurunan

épwuryﬂn, robusta; Analisis produktivitas | produksi kopi

(2021), Analisa kualitatif & kopi robusta

Penyebab kuantitatif disebabkan

Turunnya curah hujan

Produksi Kopi

tinggi dan faktor

Robusta teknis budidaya.
Kabupaten

Temanggung

Saidi &éryani, Analisis spasial Curah hujan, | Sebagian besar
(2021), Evaluasi | kesesuaian lahan; | suhu, tekstur | wilayah sesuai
Kesesuaian Data curah hujan tanah, untuk kopi
Lahan Untuk & iklim ketinggian liberika; curah
Pengembangan hujan menjadi
Kopi Liberika Di faktor utama.
Kabupaten

Tanjung Jabung

Timur Jambi
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9 |Leoetal, Penelitian Erah hujan, | Curah hujan
2023),Analisis asosiatif, data hari hujan, berpengaruh
Pengaruh Curah | produksi kopi defisit air, positif sebesar
Hujan terhadap 2011-2020, produksi dan | 12,12%
Produktivitas analisis regresi produktivitas | terhadap
Kopi (Coffea linear kopi %oduksi kopi;
Sp.) Kec. ari hujan dan
Gemawang, Kab. defisit air juga
Temanggung, mempengaruhi
Jawa Tengah produksi dan

produktivitas
kopi.
a

10 | Candra & Data sekunder, uas areal Variabel yang
Irmeilyana, egresi data panel | TM, luas berpengaruh

24), Model menggunakan tiga | areal TTM, signifikan
Regresi Data model (Common | luas areal terhadap
Panel pada Effect Model / TBM, jumlah | produksi kopi di
Pengaruh Faktor | CEM, Fixed petani, curah | Sumatera
Curah Hujan Effects / FEM, hujan, jumlah | Selatan (2014-
Terhadap Random Effects / | hari hujan, 2021) adalah:
Produksi Kopi di | REM). produksi kopi | Tuas areal TM,
Provinsi luas areal TTM,
Sumatera Selatan jumlah petani,
Tahun 2014- dan curah hujan.
2021

11 Data produksi kopi Eoduksi Produksi kopi
Mahyuddin & . .

? nasional 1990- kopi, harga berpengaruh
htiar, (2024
achtiar, 2024). | 57 model RCA | kopi signifikan
Analysis Of The . i .
dan ECM internasional, | jangka pendek,
Competitiveness
luas lahan, harga
Of Indonesian o . ]
nilai tukar internasional

Coffee Exports

dan luas lahan
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E’Fhe

berpengaruh
International jangka panjang
Market And The
Factors That
Affect It (2024)

12 | (Ma’ruf et al., Data Sekunder Produksi kopi | Robusta: Lebih
ES),Yield produksi kopi di Arabika & stabil di seluruh
Stability of 33 Provinsi Robusta per | 33 provinsi,
Indonesian Indonesia, Analisis | provinsi, Arabika:

Coffee Yield Stability kategori Cenderung tidak
Production — Index (Y SI) dari petani stabil,
Comparison Bacsi & Vizvari, (smallholder | Smallholder:
Between Arabica | Perhitungan vs total), Stabilitas lebih
and Robusta statistik berbasis indeks rendah

regresi linier pada | stabilitas hasil | dibanding

data time series (YSI) perkebunan

besar

13 (@regar etal., Sampel: Petani Luas lahan, gas lahan dan
2024), A kopi kecil di perubahan investasi modal
Sustainable Indonesia. Data iklim, berpengaruh
Economic Model | dikumpulkan investasi positif
for Organic melalui kuesioner | modal, signifikan
Coffee terstruktur. ketersediaan | terhadap
Production in Metode: @w‘ial tenaga kerja, | produksi kopi.
Indonesia: Least Squares dan harga Perubahan iklim
Integrating Local | Structural kopi sebagai | berdampak
Wisdom and Key | Equation Modeling | variabel negatif terhadap
Agricultural (PLS-SEM) dengan | mediasi hasil panen,
Factors software Smart- terhadap sedangkan

PLS. produksi ketersediaan

kopi.

tenaga kerja
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menjadi kendala
penting. Harga
kopi berperan
sebagai variabel

mediasi yang

memperkuat
pengaruh positif
faktor-faktor
tersebut
terhadap
produksi.

14 | (Killang Data statistik Pariwisata, Semua variabel
Pakkanna et al., | ekonomi dan harga kopi, signifikan

4), Factors perdagangan, produksi, luas | mempengaruhi
Affect of The model ECM lahan, kurs performa ekspor
Indonesia Export kopi Indonesia
Performance for
Coffee
Commodities
2012-2021
(2024)

15 | (Sarvina 9&1., 5 pusat produksi Curah hujan, | Variabilitas
2021), The kopi di Indonesia, | suhu, hasil curah hujan
impacts of analisis statistik kopi berpengaruh
climate iklim signifikan

variability on
coffee yield in
five indonesian
coffee production

centers

terhadap hasil
kopi; wilayah
dengan curah
hujan stabil
lebih produktif.
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2.3  Kerangka Penelitian

Secara teoritis, inflasi menggambarkan kenaikan harga umum yang dapat
memengaruhi biaya produksi dan pendapatan petani. Kenaikan inflasi dapat
meningkatkan harga input pertanian seperti pupuk dan tenaga kerja sehingga
menekan produksi, namun di sisi lain dapat mendorong petani meningkatkan hasil
panen jika harga jual kopi ikut naik. Luas lahan perkebunan juga berperan penting
dalam menentukan kapasitas produksi. Semakin luas lahan yang diusahakan secara
efektif, semakin besar potensi peningkatan volume kopi yang dihasilkan. Curah
hujan merupakan faktor alam yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan
gn produktivitas tanaman. Curah hujan yang ideal mendukung pembentukan buah
dan panen yang optimal, sedangkan curah hujan ekstrem baik kekeringan maupun
kelebihan air, dapat menurunkan hasil produksi. Sementara itu, pertumbuhan
jumlah petani mencerminkan ketersediaan tenaga kerja dalam proses budidaya dan
panen. Semakin banyak petani yang terlibat, semakin besar pula potensi
peningkatan produksi, terutama jika didukung oleh keterampilan dan manajemen
yang baik. Keempat variabel independen tersebut, yaitu inflasi, pertumbuhan
jumlah petani, és lahan, dan curah hujan, secara simultan maupun parsial
diperkirakan berpengaruh terhadap produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan.
Hubungan ini digambarkan dengan panah yang mengarah dari inflasi, pertumbuhan
jumlah petani, luas lahan, dan curah hujan menuju produksi kopi sebagai variabel
terikat. Dengan demikian, kerangka penelitian ini menjadi dasar untuk menguji
sejauh mana faktor-faktor tersebut berperan dalam menentukan produksi kopi di
Sumatera Selatan selama periode 2013-2024. Berikut gambar kerangka penelitian

dengan memadukan antara variabel dependen dan independen :
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gambar 7. Kerangka Penelitian

2.4  Hipotesis Penelitian
Merujuk pada landasan teori serta temuan-temuan dari penelitian
sebelumnya, maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H1 : Diduga Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap produksi kopi di
Sumatera Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang

H2 : Diduga Pertumbuhan Petani berpengaruh positif signifikan terhadap produksi
kopi di Sumatera Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang

H3 : Diduga Luas Lahan berpengaruh positif signifikan terhadap produksi kopi di
Sumatera Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjang

H4 : Diduga Curah Hujan Efrpe’ngaruh positif signifikan terhadap produksi kopi di
Sumatera Selatan dalam jangka pendek dan jangka panjan

H4 : Diduga Inflasi, Pertumbuhan Petani, Luas Lahan, dan Curah Hujan secara
simultan berpengaruh positif signifikan terhadap produksi kopi di Sumatera Selatan

am jangka pendek dan jangka panjang
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3.1.1

E’AB 111
METODE PENELITIAN

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi Operasional
a) Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah produksi. Produksi
didefinisikan sebagai Jlﬂ.]'l hasil panen kopi yang diperoleh petani dalam
kurun waktu tertentu. Dalam konteks pertanian, produksi kopi
menggambarkan total kuantitas kopi yang dipanen oleh petani dan biasanya
diukur dalam satuan ton per tahun. Data yang digunakan berbentuk deret
waktu (time series) periode 2013-2024, yang kemudian diturunkan ke
dalam bentuk data triwulan menggunakan metode Disagregasi Data Time
Series untuk memperbanyak jumlah observasi dalam analisis.

Secara operasional, produksi kopi diartikan sebagai volume kopi beras
(green bean) atau kopi kering siap olah yang tercatat secara resmi dalam
statistik perkebunan. Satuan yang digunakan adalah ton, sehingga dapat
menggambarkan besar kecilnya kapasitas produksi kopi di wilayah
penelitian. Untuk keperluan analisis, nelitian ini menggunakan
pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dengan tujuan untuk
melihat pengaruh jangka pendek maupun jangka panjang dari variabel
Inflasi, Pertumbuhan Petani, Luas Lahan, dan Curah Hujan terhadap
produksi kopi di Sumatera Selatan. Data yang digunakan berbentuk deret
waktu (time series) periode 2013-2024, yang selanjutnya diturunkan ke
dalam bentuk data triwulanan agar jumlah observasi lebih banyak dan
mampu merepresentasikan dinamika produksi kopi secara lebih rinci.

b) Variabel Independen
a. Inflasi
Inflasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kenaikan tingkat

harga umum secara terus-menerus dalam suatu periode tertentu, yang
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mengindikasikan urunan daya beli masyarakat terhadap barang dan
jasa. Dalam konteks perekonomian daerah, inflasi mencerminkan
kondisi makroekonomi yang dapat memengaruhi biaya produksi, harga
jual, serta pendapatan petani, termasuk petani kopi di_ Provinsi
Sumatera Selatan. Inflasi yang tinggi dapat meningkatkan Erga input
produksi seperti pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, sechingga
berdampak pada efisiensi usaha tani dan jumlah produksi kopi.
Sebaliknya, tingkat inflasi yang stabil dapat menciptakan iklim
ekonomi yang lebih kondusif bagi kegiatan produksi dan distribusi hasil
pertanian.
alam penelitian ini, data yang digunakan berbentuk deret waktu

(time series) selama periode 2013-2024, yang dibentuk data triwulanan
agar jumlah observasi lebih memadai untuk dianalisis. Variabel inflasi
dinyatakan dalam satuan persentase (%) yang menggambarkan laju
perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK) di Provinsi Sumatera
Selatan sebagaimana dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Melalui pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL), variabel
inflasi dianalisis sebagai salah satu faktor penentu yang berpengaruh
terhadap produksi kopi, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Inflasi yang tinggi dapat meningkatkan harga input produksi
seperti pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, sehingga berdampak pada
efisiensi usaha tani dan jumlah produksi kopi. Sebaliknya, tingkat
inflasi yang stabil dapat menciptakan iklim ekonomi yang lebih
kondusif bagi kegiatan produksi dan distribusi hasil pertanian. Dengan
demikian, inflasi dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel
makroekonomi penting yang secara ekonomi mampu mencerminkan
tekanan harga dan kestabilan biaya produksi yang dihadapi oleh petani
kopi di Provinsi Sumatera Selatan.
Pertumbuhan Petani

Pertumbuhan jumlah petani dalam penelitian ini diukur sebagai
perubahan jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam sektor perkebunan

kopi di Provinsi Sumatera Selatan. Variabel ini mencerminkan
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dinamika ga kerja sektor pertanian, yang dapat memengaruhi
kapasitas produksi kopi.

Pertumbuhan jumlah petani dihitung berdasarkan selisih jumlah
petani pada dua periode vang berbeda, dengan menggunakan data
kuartalan dari Badan Pusat Statistik (BPS) atau Dinas Perkebunan
Sumatera Selatan. Rumus yang digunakan untuk menghitung
pertumbuhan jumlah petani adalah:

Pertumbuhan Jumlah Petani

_ Jumlah Petani Tahun Ini — Jumlah Petani Tahun Lalu

1009
Jumlah Petani tahun Lalu x N

Penentuan jumlah petani dalam konteks ini merujuk pada tenaga
kerha yang secara aktif terlibat dalam kegiatan budidaya kopi dan
tercatat dalam data ketenagakerjaan pertanian yang dikeluarkan oleh
BPS dan instansi terkait.

alam penelitian ini, data yang digunakan berbentuk deret waktu
(time series) selama periode 2013-2024, yang dibentuk dalam data
triwulanan agar jumlah observasi lebih memadai untuk dianalisis.
Variabel inflasi dinyatakan dalam satuan persentase (%) yang
menggambarkan laju perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK) di
Provinsi Sumatera Selatan sebagaimana dipublikasikan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS). Melalui pendekatan Autoregressive Distributed
Lag (ARDL), variabel inflasi dianalisis sebagai salah satu faktor
penentu yang berpengaruh terhadap produksi kopi, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Dengan demikian, inflasi dalam
penelitian ini diposisikan sebagai variabel makroekonomi penting yang
secara ekonomi mampu mencerminkan tekanan harga dan kestabilan
biaya produksi yang dihadapi oleh petani kopi di Provinsi Sumatera
Selatan.
Luas Lahan

Luas lahan diartikan sebagai keseluruhan areal yang digunakan
untuk kegiatan budidaya tanaman kopi, baik yang dikelola oleh
perkebunan rakyat, perkebunan swasta, maupun perkebunan negara.

Luas lahan diukur dalam satuan hektar (ha) dan mencerminkan
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kapasitas dasar produksi yang dimiliki oleh petani atau pelaku usaha
perkebunan. Semakin luas areal yang ditanami kopi, maka secara
teoritis semakin besar pula potensi produksi yang dapat dihasilkan,
dengan asumsi faktor-faktor lain berada dalam kondisi relatif tetap.
éata yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data deret
waktu (time series) periode 2013-2024, yang kemudian diturunkan ke
dalam bentuk data triwulanan menggunakan metode interpolasi
proporsional agar jumlah observasi lebih banyak dan mampu
menggambarkan dinamika hubungan antarvariabel secara lebih rinci.
Dalam proses analisis, nelitian ini menggunakan pendekatan
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk melihat pengaruh
jangka pendek maupun jangka panjang dari variabel bebas terhadap
produksi kopi di Sumatera Selatan. Oleh karena itu, variabel luas lahan
diperlakukan sebagai salah satu faktor produksi utama yang berperan
penting dalam menentukan jumlah produksi kopi, ?aik dalam jangka
endek maupun dalam jangka panjang.
urah Hujan
Curah hujan merupakan jumlah air yang jatuh ke permukaan tanah
dalam periode tertentu dan biasanya dinyatakan dalam milimeter (mm).
Unsur iklim ini menjadi salah satu faktor kunci dalam budidaya kopi
karena berpengaruh pada seluruh tahapan pertumbuhan tanaman, mulai
dari fase vegetatif hingga fase pembentukan buah. Tingkat curah hujan
yang ideal dapat mendukung perkembangan tanaman dan
meningkatkan produktivitas, sedangkan curah hujan yang berlebihan
ataupun terlalu sedikit dapat menyebabkan penurunan hasil panen. Oleh
sebab itu, curah hujan memainkan peranan penting dalam memengaruhi
variasi produksi kopi di Sumatera Selatan.
ata yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data deret
waktu (time series) periode 2013-2024, yang kemudian diturunkan ke
dalam bentuk data triwulanan agar jumlah observasi lebih banyak serta
mampu menangkap variasi musiman yang terjadi. Variabel curah hujan

diukur dalam satuan milimeter (mm) dan dianalisis menggunakan
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pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk melihat
pengaruhnya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang
terhadap produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan
demikian, curah hujan diposisikan sebagai faktor lingkungan eksternal
yang berperan penting dalam menentukan tingkat produksi kopi, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

3.2.1 Pengukuran Variabel

Untuk memudahkan dalam menganalisis %or-faktor yang memengaruhi
produksi kopi, maka setiap variabel dalam penelitian ini dioperasionalisasikan
melalui indikator, rumus perhitungan, dan skala pengukuran yang jelas.
Operasionalisasi variabel tersebut@fjikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Pengukuran Variabel

Skala
Variabel Indikator Rumus Perhitungan Satuan
Pengukuran
Ton
Jumlah
Produksi | produksi Produksi Kopi =
Rasio
Kopi kopi per Total produksi kopi
periode
Perubahan Persentase
tingkat - %
g Inflasi = HKC K= %)
Inflasi harga 1K= Rasio
0,
umum 100%
(IHK)
Perubahan | Pertumbuhan Petani = Persentase
0,
Pertumbuh | jumlah P—P ) (%)
] ) t 1 100% Rasio
an Petani petani B_,
kopi




)

Hektar
Luas lahan
Luas Luas lahan =
perkebuna ) Rasio
Lahan Luas lahan kopi
n kopi
Tmlsh Milimeter
Q curah (Mm)
rah Curah hujan =
) hujan rata- ) Rasio
Hujan Total curah hujan
rata per
periode

% Penentuan Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah ASEAN. Secara lebih spesifik,
populasi pengaruh inflasi, pertumbuhan petani,éas lahan, dan curah hujan terhadap
produksi kopi. pada tingkat provinsi yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik

(BPS) serta lembaga resmi terkait lainnya.

g.z Sampel

Sampel dalam penelitian ini merupakan Indonesia, yang merupakan salah
satu negara penghasil kopi terbesar di ASEAN, khususnya di wilayah Sumatera
Selatan. Penelitian menggunakan jangka waktu pengamatan dari tahun 2013 hingga
2024. Dengan demikian, sampel penelitian ini berjumlah 48 observasi triwulanan,

yang mencakup seluruh variabel penelitian pada kurun waktu yang telah ditetapkan.

?.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
data kuantitatif deret waktu (time series) tahunan yang mencakup periode 2013~
2024. Data sekunder dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

faktor-faktor yang memengaruhi produksi kopi dengan memanfaatkan informasi
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yang sudah tersedia dari lembaga resmi. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah
produksi kopi (ton), inflasi di Provinsi Sumatera Selatan (persentase), pertumbuhan
jumlah petani kopi (persentase), curah hujan tahunan (mm), serta luas lahan

perkebunan kopi (hektar).

3.3FSumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai instansi resmi dan
dokumen penelitian yang relevan dengan topik analisis produksi kopi di Sumatera
Selatan. Data mengenai jumlah produksi kopi, inflasi di Provinsi Sumatera Selatan,
jumlah petani kopi dan luas lahan perkebunan kopi diambil dari publikasi Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, yang
menyediakan data tahunan terkait subsektor perkebunan. Sementara itu, data curah
hujan tahunan diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) yang menyediakan informasi iklim dan cuaca di wilayah Sumatera
Selatan. Untuk mendukung kelengkapan analisis, penelitian ini juga memanfaatkan
referensi tambahan dari jurnal-jurnal ilmiah yang relevan. Dengan demikian,
sumber data dalam penelitian ini mencakup instansi nasional, daerah yang dapat

dipertanggungjawabkan validitasnya.

3.3.3 Pengumpulan Data
Untuk mempermudah peneliti dalam mencari informasi dan mengumpulkan
data, maka dilakukanlah Teknik pengumpulan data seperti berikut :
a) Dokumentasi
eknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang
relevan dengan variabel penelitian, seperti data produksi kopi, inflasi, jumlah
petani, Tuas lahan, dan curah hujan di Sumatera Selatan pada periode 2013—
2024. Data tersebut diperoleh dari instansi resmi seperti Badan Pusat Statistik
(BPS), Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, dan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).
b) Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan untuk mengumpulkan informasi teoritis yang
berkaitan dengan variabel penelitian, meliputi teori produksi, inflasi, jumlah
petani, luas lahan, dan curah hujan serta hasil penelitian terdahulu yang

relevan. Sumber kepustakaan diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, laporan




penelitian, serta literatur akademik lainnya yang dapat memperkuat landasan

teori dan kerangka pemikiran penelitian.

34  Teknik Analisis Data
34.1 ARDL (Autoregressive Distributed Lag)
utoregressive Distributed Lag (ARDL) adalah salah satu metode analisis

ekonometrika yang digunakan untuk mengestimasi hubungan dinamis antara
variabel dependen dan variabel independen dalam jangka pendek dan jangka
panjang. ARDL pertama kali diperkenalkan olehPesaran, Shin, dan Smith (2001)
untuk mengatasi masalah stasioneritas data dan integrasi variabel yang berbeda.
ARDL memungkinkan kita untuk mengidentifikasi hubungan jangka panjang antar
variabel, meskipun a.ria.bcl-variabel tersebut memiliki tingkat integrasi yang
berbeda (misalnya, I(0) atau I(1)).

Model ARDL dapat (ﬁgunakan untuk mengevaluasi hubungan jangka
pendek dan jangka panjang antar variabel dengan lebih fleksibel dibandingkan
dengan model lain seperti VAR (Vector Autoregression), yang mengharuskan
semua variabel harus stasioner pada level yang sama. Dalam konteks penelitian ini,
ARDL sangat sesuai untuk menganalisis dinamika pengaruh antara inflasi,
pertumbuhan jumlah petani,puas lahan, curah hujan, dan produksi kopi di Sumatera
Selatan dalam_]gka pendek dan jangka panjang.
Secara matematis, model ARDL dapat ditulis sebagai berikut:

P q
AY, = a+ Z,elAXH + Z,BZAZH t3 (Y — Oy — 0,Xyy — 0,7, ) + €,
i=1 i=0
Dimana:

e ¥, = Produksi kopi (variabel dependen),
* X, = Variabel independen (Inflasi, Pertumbuhan Jumlah Petani, Luas Lahan),
e 7, =Variabel independen (Curah Hujan),
e A =Perbedaan pertama (untuk menangani data deret waktu),
e > = Koefisien koreksi kesalahan (Error Correction Term, ECT) yang mengukur
kecepatan penyesuaian sistem menuju keseimbangan jangka panjang.
Teori dasar ARDL berakar pada Teori Keseimbangan Dinamis yang

mengasumsikan bahwa sistem ekonomi tidak langsung menuju keseimbangan
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setelah terjadi guncangan, tetapi memerlukan waktu untuk penyesuaian. (Pesaran
et al, 2001) mengemukakan bahwa ARDL mengizinkan peneliti untuk
menganalisis ﬁungaﬂjangka panjang antar variabel, sambil menangani dinamika
jangka pendek melalui pendekatan Error Correction Model (ECM).

Dalam penelitian ini, model ARDL digunakan untuk mengeksplorasi
pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari variabel-variabel seperti inflasi,
pertumbuhan jumlah petani, [uas lahan, dan curah hujan terhadap produksi kopi di
Sumatera Selatan. Teori ini relevan karena produksi kopi dipengaruhi oleh interaksi
dinamis antara faktor teknis (tenaga kerja dan lahan) dan faktor makroekonomi
(inflasi dan curah hujan) yang memengaruhi harga input dan keputusan produksi.

esaran et al., 2001) juga menjelaskan bahwa model ARDL dapat
digunakan dengan data time series yang tidak harus stasioner pada level yang sama
(misalnya, ada variabel yang stasioner di level, dan ada yang di pertama kali
perbedaan), memberikan fleksibilitas yang lebih dibandingkan dengan model
kointegrasi tradisional. Dengan demikian, ARDL memungkinkan analisis produksi
kopi yang lebih realistis, mengingat data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari variabel dengan integrasi yang berbeda (beberapa 1(0), beberapa I(1)).

3.4.2 Estimasi Model

Dalam enelitian ini, untuk menganalisis pengaruh jangka pendek dan
jangka panjang antara inflasi, pertumbuhan petani, Tuas lahan, curah hujan terhadap
produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan, digunakan metode Autoregressive
Distributed Lag (ARDL). Metode ARDL dipilih karena kemampuannya untuk
mengestimasi hubungan dinamis antar variabel meskipun data yang digunakan
memiliki keragaman tingkat integrasi (misalnya, beberapa variabel mungkin
stasioner pada level, sementara yang lainnya stasioner pada perbedaan pertama,
I(1)).

Model ARDL yang digunakan dalam elitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara variabel-
variabel yang memengaruhi produksi kopi. Secara matematis, model ARDL yang

digunakan dapat ditulis sebagai berikut:

P q
Yo =+ ) b+ ) FobZey+x (Ve = By = BiXe s — 6:701) + &
i=1 i=0
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Dimana:

e Y, = Produksi kopi (variabel dependen),

e X, = Variabel independen (Inflasi, Pertumbuhan Jumlah Petani, Luas Lahan),

e Z, =Variabel independen (Curah Hujan),

e A =Perbedaan pertama (untuk menangani data deret waktu),

¢ > = Koefisien koreksi kesalahan (Error Correction Term, ECT) yang mengukur
kecepatan penyesuaian sistem menuju keseimbangan _]gka panjang.

Model ini memungkinkan untuk melihat pengaruh jangka pendek
(misalnya, bagaimana perubahan inflasi atau curah hujan dalam satu periode
triwulanan memengaruhi produksi kopi), serta jangka panjang (misalnya,
bagaimana perubahan luas lahan atau pertumbuhan jumlah petani berpengaruh
terhadap produksi kopi dalam jangka waktu yang lebih panjang).

Untuk estimasi model ARDL ini, langkah pertama yang dilakukan adalah
uji stasioneritas ntuk memastikan bahwa data yang digunakan tidak mengandung
unit root, dengan menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) atau Phillips-
Perron (PP). Jika data ditemukan tidak stasioner, ARDL masih bisa digunakan
karena dapat menangani variabel yang stasioner pada level (1(0)) dan perbedaan

ertama (I(1)). Langkah selanjutnya adalah pemilihan lag optimal, yang dilakukan
menggunakan Akaike Information Criterion (AIC) atau Schwarz Bayesian
Criterion (SBC). Pemilihan lag yang tepat akan memungkinkan model untuk
menangkap dinamika hubungan antar variabel secara akurat.

Setelah pemilihan lag, dilakukan Uji Kointegrasi (Bounds Testing) untuk
memeriksa apakah terdapat hubungan jangka panjang antara variabel-variabel yang
dianalisis. Jika hasil uji menunjukkan adanya kointegrasi, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan jangka panjang yang stabil antara variabel-variabel
tersebut. Jika kointegrasi ditemukan, model Error Correction Model (ECM)
kemudian digunakan tuk mengukur kecepatan penyesuaian menuju
keseimbangan jangka panjang. Koefisien dari Error Correction Term (ECT)
menunjukkan seberapa cepat sistem ekonomi akan %mbali ke keseimbangan
setelah terjadi guncangan.

Setelah estimasi dilakukan, hasil koefisien yang diperoleh dari model

ARDL dianalisis untuk melihat pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari
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variabel inflasi, pertumbuhan jumlah petani, Eas lahan, dan curah hujan terhadap

produksi kopi. Uji signifikansi koefisien dilakukan untuk memastikan bahwa

koefisien yang diperoleh statistik signifikan dan bermakna dalam menjelaskan

dinamika produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan.

343 %knik Pemilihan Model

Teknik pemilihan model dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap

untuk memastikan model ARDL yang digunakan benar-benar sesuai dengan

karakteristik data. Berikut adalah tahapan pemilihan model :

a)

b)

<)

Uji Stasioneritas (Unit Root Test)

Langkah pertama dalam pemilihan model ARDL adalah menguji
stasioneritas data yang digunakan. Tujuan dari ujt ini adalah untuk memastikan
bahwa data variabel yang digunakan dalam model tidak mengandung unit root
(ketidakstabilan). Uji yang umum digunakan untuk menguji stasioneritas
adalah Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) atau Uji Phillips-Perron (PP). Jika
data ditemukan stasioner pada level (I(0)) atau perbedaan pertama (I(1)), maka
model ARDL dapat diterapkan. Jika terdapat variabel yang stasioner pada level
dan variabel lain yang stasioner pada perbedaan pertama, ARDL tetap dapat
digunakan (Pesaran et al., 2001).

Pemilihan Lag Optimal

Setelah uji stasioneritas dilakukan, tahap berikutnya adalah memilih lag
optimal untuk model ARDL. Pemilihan lag vang tepat sangat penting karena
dapat mempengaruhi kemampuan model untuk menangkap hubungan dinamis
antar variabel. Lag optimal dipilih dengan menggunakan kriteria Akaike
Information Criterion (AIC) atau Schwarz Bayesian Criterion (SBC). Kriteria-
kriteria ini membantu memilih jumlah lag yang optimal untuk menangkap
dinamika jangka pendek antar variabel yang lebih akurat.

Uji Kointegrasi (Bounds Testing)

Setelah lag optimal ditentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan Uji
Kointegrasi menggunakan pendekatan Bounds Testing yang dikembangkan
oleh (Pesaran et al., 2001). Uji ini digunakan untuk memeriksa apakah terdapat
hubungan jangka panjang yang stabil antar variabel-variabel dalam model

ARDL. Bounds Testing menguji hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak
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ada kointegrasi antar variabel. Jika hasil uji menunjukkan adanya kointegrasi,
ini berarti terdapat hubungan jangka panjang yang stabil antara variabel-
variabel tersebut, dan analisis jangka panjang dapat dilakukan. Jika tidak ada
kointegrasi, del ARDL tidak dapat digunakan untuk analisis hubungan
jangka panjang dan harus dipertimbangkan menggunakan model yang lain.
Estimasi Model ARDL dan Pengujian Koefisien ﬁgka Pendek dan Jangka
Panjang
Setelah uji kointegrasi dilakukan, aap berikutnya adalah estimasi model

ARDL. Estimasi dilakukan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil
(OLS) untuk mendapatkan koefisien dari masing-masing variabel Jngka
pendek dan jangka panjang. Dalam model ARDL, koefisien jangka pendek
menunjukkan pengaruh langsung dari perubahan variabel independen terhadap
variabel dependen (produksi kopi) dalam satu periode triwulanan, sementara
koefisien jangka panjang menunjukkan hubungan stabil antar variabel dalam
jangka waktu yang lebih panjang. Koefisien yang diperoleh dari estimasi ini
akan dianalisis untuk melihat pengaruh inflasi, pertumbuhan jumlah petani,
uas lahan, dan curah hujan terhadap produksi kopi. Uji signifikansi koefisien

lakukan untuk memastikan bahwa pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen adalah statistik signifikan.

344 @_]l Asumsi Klasik

Untuk memastikan bahwa model ARDL yang digunakan dalam penelitian

ini menghasilkan estimasi yang valid dan reliabel, dilakukan uj1 asumsi klasik. Uji

asumsi klasik bertujuan untuk memeriksa beberapa kondisi yang harus dipenuhi

oleh model ekonometrika, antara lain: autokorelasi, heteroskedastisitas, normalitas
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residual, dan stabilitas model. Berikut adalah penjelasan mengenai setiap uj1 asumsi

klasik yang dilakukan dalam penelitian ini:

a)

Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi ketika terdapat ﬂelasi antara residual pada periode
waktu yang berbeda, yang dapat mengarah pada bias koefisien dan kesalahan
standar yang tidak akurat. Untuk menguji adanya autokorelasi dalam model
ARDL, digunakan Uji Durbin-Watson (DW) yang mengukur sejauh mana

residual dari model berkorelasi dengan dirinya sendiri. Nilai Durbin-Watson




b)

c)

d)
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berada dalam rentang 0 hingga 4, dengan nilai 2 menunjukkan tidak adanya
autokorelasi. Jika hasil uji Durbin-Watson menunjukkan adanya autokorelasi
(nilai mendekati 0 atau 4), maka perlu dilakukan penyesuaian terhadap model,

seperti penambahan lag atau menggunakan metode Generalized Least Squares

ﬁLS).
Ji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual tidak konstan di seluruh
rentang data, yang dapat menyebabkan kesalahan standar yang bias dan
penurunan efektivitas uji signifikansi. Uji yang sering digunakan tuk
mendeteksi heteroskedastisitas adalah Uji Breusch-Pagan atau Uji White. Jika
uji heteroskedastisitas menunjukkan adanya masalah, salah satu cara untuk
mengatasinya adalah dengan menggunakan robust standard errors untuk
memperoleh estimasi yang lebih akurat dan andal.

Uji Normalitas Residual

Asumsi normalitas residual diperlukan agar uji signifikansi koefisien
(seperti uji t dan uji F) dapat diinterpretasikan dengan benar. Residual yang
normal menunjukkan bahwa distribusi kesalahan model mengikuti distribusi
normal, yang memungkinkan penggunaan statistik inferensial yang valid.
Untuk menguji normalitas residual, digunakan Uji Jarque-Bera yang menguji
apakah distribusi residual memiliki skewness dan kurtosis yang sesuai dengan
distribusi normal. Jika hasil uji menunjukkan bahwa residual tidak terdistribusi
normal, meskipun model ARDL masih dapat digunakan, langkah-langkah
tambahan seperti transformasi data atau penggunaan robust standard errors bisa
dipertimbangkan.

Uji Multikolinearitas

ultikolinearitas terjadi ketika terdapat hubungan yang sangat tinggi antara
dua atau lebih variabel independen dalam model, yang dapat menyebabkan
koefisien yang tidak stabil dan kesalahan standar yang membesar. Untuk
mendeteksi multikolinearitas, digunakan VIF (Variance Inflation Factor).
Nilai VIF yang tinggi (di atas 10) menunjukkan adanya multikolinearitas yang
serius di antara variabel-variabel independen. Jika terdapat masalah

multikolinearitas, salah satu solusi adalah dengan menghapus variabel yang
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sangat berkorelasi atau menggunakan teknik regresi ridge untuk mengurangi
dampak multikolinearitas.
1 Stabilitas Model

Uji stabilitas model dilakukan untuk memastikan bahwa koefisien estimasi
model tetap stabil sepanjang periode alisis. Salah satu cara untuk menguiji
stabilitas model adalah dengan menggunakan Uji CUSUM (Cumulative Sum
of Residuals) dan CUSUMSQ (Cumulative Sum of Squared Residuals). Uji ini
mengukur apakah ada perubahan signifikan dalam koefisien model selama
periode analisis. Jika hasil uji menunjukkan bahwa model tidak stabil, maka
penyesuaian lag atau penggunaan data lebih panjang dapat dilakukan untuk

memperbaiki kestabilan model.

Uji Signifikan

Uji signifikansi dilakukan untuk mengevaluasi apakah koefisien-koefisien

%am model ARDL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen, yaitu produksi kopi. Uji signifikansi ini penting untuk memastikan

bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam model ARDL benar-

benar memiliki pengaruh yang nyata terhadap produksi kopi dan bukan hanya

kebetulan statistik.

a)

Uji Signifikansi Koefisien %gka Pendek dan Jangka Panjang

Model ARDL memisahkan pengaruh jangka pendek dan jangka panjang
variabel-variabel independen terhadap produksi kopi. Oleh karena itu, uji
signifikansi dilakukan untuk kedua jenis koefisien tersebut. Uji signifikansi
koefisien jangka pendek mengukur seberapa besar perubahan dalam variabel
independen (inflasi, pertumbuhan jumlah petani, luas lahan, dan curah hujan)
akan memengaruhi produksi kopi dalam jangka pendek (satu periode
triwulanan). Untuk menguji signifikansi, digunakan uji t pada koefisien-
koefisien yang dihasilkan oleh estimasi model ARDL. Koefisien dianggap
signifikan jika nilai p-value kurang dari 0.05 (signifikansi 5%). Selain itu, uji
signifikansi dilakukan pada koefisien jangka panjang k melihat apakah
variabel-variabel tersebut mempengaruhi produksi kopi dalam jangka panjang.
Dalam ARDL, koefisien jangka panjang menunjukkan hubungan stabil antara

variabel independen dan produksi kopi setelah penyesuaian terhadap




b)

<)

d)

e)
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guncangan yang terjadi. Koefisien jangka panjang juga diuji dengan uji t, dan
koefisien dianggap signifikan jika nilai value lebih kecil dari 0,05.
Uji Simultan (Uji F)

ntuk menguji keberartian model secara keseluruhan, digunakan?_]l E Uji
F digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa semua koefisien dalam model
ARDL sama dengan nol (fidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen). Jika hasil uji F menunjukkan bahwa value < 0,05, maka
hipotesis nol ditolak, yang berarti model ARDL secara keseluruhan signifikan
dan riabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh

ang signifikan terhadap produksi kopi.

@Pmsial (UjiT)

Uji t untuk menguji signifikansi koefisien secara individu pada masing-
masing variabel independen. Uji t dilakukan dengan menguji apakah koefisien
regresi dari setiap variabel independen (inflasi, pertumbuhan jumlah petani,
luas lahan, curah hujan) berbeda signifikan dari nol. Jika nilai p-value untuk
koefisien tersebut kurang dari 0,05, maka koefisien tersebut dianggap
signifikan dalam mempengaruhi produksi kopi. % t digunakan untuk
mengetahui pengaruh langsung masing-masing variabel terhadap variabel
dependen.

Uji Kointegrasi (Bounds Testing)

Sebelum melakukan uji signifikansi, terlebih dahulu gakukan uji
kointegrasi untuk menguji apakah terdapat hubungan jangka panjang yang
stabil antar variabel-variabel yang dianalisis. Jika hasil uji kointegrasi
menunjukkan adanya kointegrasi, maka analisis &pﬂt dilanjutkan dengan
estimasi model ARDL untuk mengukur pengaruh jangka pendek dan jangka
panjang. Uji kointegrasi menggunakan pendekatan Bounds Testing (Pesaran et
al., 2001), yang memungkinkan pengujian hubungan jangka panjang antar
variabel meskipun ada perbedaan tingkat stasioneritas antara variabel-variabel
yang digunakan.

Interpretasi Hasil Uji Signifikansi
Setelah melakukan uji signifikansi, hasil koefisien jangka pendek dan

jangka panjang dianalisis untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel
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independen terhadap produksi kopi di Sumatera Selatan. Koefisien yang
signifikan menunjukkan garuh yang nyata terhadap produksi kopi, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hasil uji signifikansi juga
memberikan gambaran tentang kekuatan hubungan antar variabel yang ada,
serta memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang lebih valid dan

terpercaya terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi produksi kopi.
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?AB v

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan
selama periode 2013-2024. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi
penghasil kopi terbesar di Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap
produksi kopi nasional. Di provinsi ini, sebagian besar kebun kopi dikelola oleh
petani kecil, dengan luas areal perkebunan kopi yang capai 267.200 hektar pada
tahun 2022, yang menghasilkan sekitar 208.000 ton kopi. Produksi kopi di
Sumatera Selatan sangat bergantung pada faktor-faktor alam dan ekonomi yang
memengaruhi sektor pertanian, seperti curah hujan, inflasi, pertumbuhan jumlah
petani, dan Es lahan yang digunakan untuk perkebunan kopi.

Fluktuasi produksi kopi di Sumatera Selatan tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor internal seperti teknik budidaya, tetapi juga oleh faktor eksternal yang lebih
besar, seperti kondisi iklim dan kebijakan ekonomi. Variabilitas curah hujan,
sebagai salah satu faktor alam utama, memiliki dampak signifikan terhadap hasil
kopi. Pada periode 2013-2024, produksi kopi di provinsi ini menunjukkan tren
fluktuatif yang dipengaruhi oleh faktor cuaca ekstrem dan kebijakan pemerintah
dalam mengelola lahan dan sektor pertanian. Selain itu, tingkat inflasi juga

memainkan peran penting, karena memengaruhi biaya produksi dan daya beli

petani kopi.

évinsi Sumatera Selatan, yang terletak di bagian selatan pulau Sumatera,
memiliki kawasan perkebunan kopi utama di kabupaten-kabupaten seperti Lahat,
Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan, dan Muara Enim. Di sini, sebagian besar
petani kopi bekerja di kebun kopi rakyat, yang mana produktivitas dan kualitasnya
sangat bergantung pada berbagai faktor eksternal seperti cuaca, harga input
produksi, dan program peremajaan tanaman yang dilakukan oleh pemerintah.

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang diteliti, seperti inflasi,

pertumbuhan petani, luas lahan, dan curah hujan, dianggap sebagai faktor yang
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memengaruhi produksi kopi. Data yang digunakan mencakup periode tahunan
2013-2024, yang kemudian diturunkan ke dalam bentuk triwulanan untuk analisis
yang lebih detail. Hasil nelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai dinamika faktor-faktor yang memengaruhi produksi kopi di
Sumatera Selatan, serta memberikan dasar bagi kebijakan yang lebih efektif dalam
cningkatkan daya saing kopi Indonesia di pasar internasional.
ﬁ Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang mencakup periode 2013

hingga 2024. Data yang digunakan diperoleh dari sumber-sumber resmi, seperti

adan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Perkebunan Provinsi
Sumatera Selatan, dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).
Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi inflasi, pertumbuhan
petani, Tuas lahan, dan curah hujan, yang dianggap berpengaruh terhadap produksi
kopi di Provinsi Sumatera Selatan. Data yang dikumpulkan mencakup data tahunan
yang kemudian diubah menjadi data triwulanan untuk memperbanyak jumlah
observasi dan menggambarkan dinamika faktor-faktor yang memengaruhi produksi
kopi. Tabel berikut menunjukkan data B.bBl yang digunakan dalam penelitian
ini, yang mencakup periode 2013-2024:

Tabel 3. Deskripsi Data Penelitian

Variabel Satuan | Minimum | Maximum Mean
Produksi Kopi Ton 110.400 209.470 174.349
Inflasi %o 1.53 6,40 3,82
Pertumbuhan Petani % -2,669 2,370 0,0565
Luas lahan Ha 249.290 267.380 255.554
Curah Hujan Mm 1.668,30 3.490,30 2.643,07

Sumber: Hasil olah data Eviews 12
Produksi kopi memiliki nilai minimum 110.400 ton, maksimum 209.470 ton,
dan rata-rata 174.349 ton. Fluktuasi produksi ini menunjukkan adanya dinamika
dalam kapasitas output petani kopi dari tahun ke tahun. Variasi tersebut dapat
dipengaruhi kondisi iklim, serangan hama, harga komoditas, serta kapasitas input

produksi.
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Fenomena ini konsisten dengan temuan (Puting & Kuswantinah, 2022) yang
menjelaskan bahwa produksi kopi sangat dipengaruhi oleh variabilitas curah hujan,
manajemen kebun, serta umur tanaman. Perubahan dari faktor-faktor tersebut
menyebabkan produksi berfluktuasi setiap tahun, sebagaimana terlihat dalam data
penelitian ini.

Variabel inflasi memiliki nilai minimum 1,53%, maksimum 6,40%, dan
rata-rata 3,82%. Inflasi dalam periode ini berada pada tingkat moderat, namun tetap
berpotensi memengaruhi harga input pertanian seperti pupuk, pestisida, dan upah
tenaga kerja. Fenomena 1ni sejalan dengan hasil penelitian (laroshenko et al., 2020)
yang menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap biaya produksi pertanian
karena kenaikan harga input, yang pada akhirnya dapat menekan tingkat produksi.
Dengan demikian, variasi inflasi dalam data penelitian ini berpotensi memberikan
dampak langsung terhadap produksi kopi.

Pertumbuhan jumlah petani memiliki nilai minimum -2,669%, maksimum
2,370%, dan rata-rata 0,0565%. Rata-rata yang mendekati nol mengindikasikan
bahwa jumlah petani relatif stabil, namun terdapat beberapa tahun dengan
penurunan cukup signifikan. Fenomena ini sejalan dengan penelitian (Al Zarliani,
2023) yang menemukan bahwa perubahan jumlah tenaga kerja di sektor kopi tidak
selalu linear terhadap output produksi. Penurunan atau kenaikan jumlah petani
dapat disebabkan oleh migrasi tenaga kerja ke sektor lain, rendahnya minat generasi
muda, dan ketidakstabilan harga kopi.

Luas lahan kopi berkisar antara 249.290 ha hingga 267.3809&, dengan rata-
rata 255.554 ha. Angka ini menunjukkan bahwa perubahan luas lahan ?ari tahun ke
tahun relatif kecil. Hal ini mencerminkan bahwa ekspansi lahan tidak terjadi secara
agresif. Temuan ini didukung oleh penelitian (Widiastuti, 2025) yang menjelaskan
bahwa perluasan lahan kopi tidak selalu signifikan tiap tahun karena petani
cenderung mempertahankan lahan yang sudah ada akibat keterbatasan modal dan
karakteristik lahan yang membutuhkan waktu adaptasi sebelum menjadi produktif.

Curah hujan minimum adalah 1.668,30 mm, maksimum 3.490,30 mm, dan
rata-rata 2.643,07 mm. Variasi ini cukup besar dan menunjukkan adanya
ketidakteraturan pola cuaca antar tahun. Fenomena ini konsisten dengan penelitian

(Islam et al, 2020) yang menyatakan bahwa fluktuasi curah hujan sangat
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memengaruhi pertumbuhan kopi, karena tanaman kopi membutuhkan distribusi air
yang stabil. Curah hujan berlebih dapat menyebabkan serangan penyakit, sementara

curah hujan rendah dapat menghambat pertumbuhan dan pembentukan buah.

4.2.1 Data@)duksi Kopi

Produksi kopi merupakan salah satu faktor utama yang digunakan untuk
mengukur kinerja sektor pertanian kopi di Sumatera Selatan. Provinsi tni memiliki
peran yang sangat penting dalam sektor perkebunan kopi nasional, dengan
kontribusi yang signifikan terhadap produksi kopi Indonesia. Dalam penelitian ini,
data produksi kopi yang digunakan adalah jumlah kopi yang diproduksi setiap
triwulan dalam periode 2013-2024. Tabel berikut menunjukkan jumlah produksi
kopi (ton) di Sumatera Selatan selama periode tersebut. Data ini menggambarkan
fluktuasi produksi kopi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi cuaca,
kebijakan pemerintah, dan kondisi pasar kopi global.

Tabel 4. Data Produksi Kopi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-2024

Triwulan (Ton)
Tahun

1 2 3 4

2013 34.256,25 34.931,25 35.287,50 | 35.325,00
2014 35.043,75 34.443,75 33.525,00 | 32.287.50
2015 28.55547 | 27.550,78 27.097,66 | 27.196,09
2016 27.162,50 | 28.637,50 30.937,50 | 34.062,50
2017 42.172,66 | 45283,59 | 47.55547 | 48.988,28
2018 47953,13 | 4835938 | 48.578,13 | 48.609,38
2019 47.878,91 47.764,84 | 47.692,97 | 47.663,28
2020 47.390,63 | 47.559,38 | 47.884,38 | 48.365,63
2021 49.534,38 | 50.115,63 50.640,63 51.109,38
2022 51.665,63 51.964,38 52.149,38 | 52.220,63
2023 51.783,20 | 51.784,92 51.830,86 | 51.921,02
2024 52.055,39 | 52.233,98 52.456,80 | 52.723,83

Minimum 27.097.,66

Maximum 52.723,83
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Mean 43.587,29

Sumber: Hasil olah data eviews 12

Data produksi kopi Provinsi Sumatera Selatan pada periode 2013-2024
menunjukkan dinamika produksi yang fluktuatif namun cenderung meningkat
sepanjang tahun pengamatan. Berdasarkan Tabel 4, produksi kopi pada setiap tahun
disajikan dalam satuan triwulan, yang menggambarkan perkembangan hasil panen
secara lebih detail dalam satu tahun. Pada awal periode penelitian, yaitu tahun 2013
hingga 2015, produksi kopi terlihat mengalami tren penurunan. Titik produksi
terendah terjadi pada tahun 2015 Triwulan 3 dengan nilai 27.097,66, yang
merupakan nilai minimum dari seluruh data. Penurunan ini kemungkinan
dipengaruhi oleh kombinasi faktor lingkungan dan manajerial. Studi di pusat-pusat
produksi kopi Indonesia melaporkan bahwa variabilitas iklim termasuk pengaruh
ENSO dan Indian Ocean Dipole, dapat menyebabkan anomali hasil panen tahunan
dan penurunan produksi pada tahun-tahun tertentu. Pengaruh ini tercermin pada
penurunan produksi yang terjadi di beberapa daerah penghasil kopi pada tahun
tertentu (Sarvina et al., 2021).

Kenaikan produksi yang konsisten sejak 2016 kemungkinan berkaitan
dengan perbaikan praktik budidaya dan manajemen kebun. Penelitian tentang
implementasi Good Agricultural Practices (GAP) pada perkebunan Robusta
menunjukkan bahwa adopsi praktik GAP (mis. pemupukan teratur, pemangkasan,
pengendalian hama terpadu, dan perbaikan pasca-panen) berkontribusi pada
peningkatan produktivitas di kebun bercurah tinggi. Oleh karena itu, rehabilitasi
kebun (replanting) dan penerapan praktik GAP dapat menjelaskan sebagian

kenaikan produksi di Sumatera Selatan (amrulloh).

4.2.2 Data masi

Inflasi merupakan salah satu variabel ekonomi makro yang berperan penting
dalam menentukan stabilitas biaya produksi dan daya beli masyarakat. Dalam
konteks penelitian ini, inflasi digunakan untuk melihat bagaimana perubahan
tingkat harga umum di Provinsi Sumatera Selatan dapat memengaruhi produksi
kopi selama periode 2013-2024. Inflasi berpotensi memengaruhi struktur biaya
petani kopi, terutama melalui kenaikan harga input seperti pupuk, pestisida,

transportasi, dan tenaga kerja. Data inflasi dalam penelitian ini merupakan data
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triwulanan agar sesuai dengan kebutuhan model ARDL yang membutuhkan jumlah

observasi yang lebih banyak serta dinamika data yang lebih rinci. Berikut Data

Inflasi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-2024.
Tabel 5. Data Inflasi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-2024

Triwulan (%)
Tahun
1 2 3 4
2013 4,27 4,57 7,29 7,35
2014 6,16 4,86 2,78 4,43
2015 6,03 7,37 7,51 4,71
2016 4,92 4,29 4,12 3,98
2017 3,86 4,04 3,25 3,01
2018 3,08 3,27 2,78 2,62
2019 1,99 2,08 2,52 2,39
2020 2,89 2,11 0,88 1,37
2021 1,17 1,44 1,68 1,85
2022 2,57 4,48 6,13 6,11
2023 5,23 3.5 2,62 32
2024 3,18 2,86 1,69 1,01
Minimum 0,88
Maximum 7,51
Mean 3,66

Sumber: Badan pusat Statistik Sumatera Selatan Tahun 2024

Data inflasi Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2013-2024

menunjukkan dinamika yang fluktuatif dipengaruhi oleh kondisi ekonomi nasional,

perubahan harga energi, serta situasi global yang berpengaruh pada harga

komoditas. Berdasarkan Tabel 5, inflasi tertinggi terjadi pada Triwulan 3 tahun

2015 sebesar 7,51%, sedangkan inflasi terendah tercatat pada Triwulan 3 tahun

2020 yaitu 0,88%. Rata-rata inflasi selama periode penelitian berada pada level

3,66%, yang menunjukkan bahwa inflasi di Sumatera Selatan relatif terkendali

dalam jangka panjang.
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Menurut publikasi Inflasi provinsi Sumatera @atan (2020) yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, pada Triwulan 3
tahun 2020, merupakan fase ketika aktivitas ekonomi nasional mengalami
perlambatan yang cukup signifikan akibat berbagai pembatasan sosial ekonomi
yang mengurangi permintaan barang/jasa (demand shock). Penurunan permintaan
mengurangi tekanan kenaikan harga, sehingga inflasi turun ke level
terendah.Sebaliknya, nilai maksimum 7,51% terjadi pada Triwulan 3 tahun 2015,
yang merupakan periode kenaikan harga energi akibat penyesuaian harga BBM
pada 2014-2015. Kenaikan biaya transportasi dan distribusi kemudian mendorong
peningkatan harga-harga di daerah. Kondisi ini sejalan dengan analisis BPS dan
Bank Indonesia yang mencatat bahwa gejolak harga energi merupakan salah satu

penyebab utama inflasi tinggi pada 2015.

4.23 Data Pertumbuhan Petani

Pertumbuhan jumlah petani kopi merupakan faktor kunci yang menentukan
kapasitas produksi kopi, karena peningkatan atau penurunan jumlah petani
memengaruhi intensitas budidaya, luas areal yang diusahakan, serta alokasi tenaga
kerja keluarga untuk pengelolaan kebun. Perubahan jumlah petani di Provinsi
Sumatera Selatan juga cenderung dipengaruhi oleh kebijakan pertanian dan
mekanisme pasar. Misalnya program rechabilitasi kebun/GAP, skema kemitraan
(contract farming), serta kondisi harga yang berdampak pada insentif untuk bertani
dan berinvestasi pada kebun. Selain itu, peran aktif petani dalam mengadopsi
teknologi dan praktik pengelolaan (pelatihan, pemupukan, pengendalian hama)
terbukti meningkatkan produktivitas sehingga memengaruhi keseluruhan output
provinsi (Amrulloh et al., 2024). Data pertumbuhan jumlah petani ini dapat
mencerminkan dinamika tenaga kerja di sektor perkebunan kopi yang dapat

mempengaruhi kapasitas produksi dan efisiensi di lapangan.




60

Tabel 6. Data Pertumbuhan Petani Kopi Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 2013-2024

Triwulan (%)
Tahun
1 2 3 4
2013 0,813 0,584 0,395 0,249
2014 0,144 0,08 0,059 0,078
2015 0,376 0,385 0,341 0,243
2016 -0,185 -0,277 -0,312 -0,288
2017 0,025 0,073 0,087 0,067
2018 -0,025 -0,098 -0,189 -0,299
2019 -0,751 -0,769 -0,676 -0,472
2020 0,445 0,63 0,685 0,61
2021 -0,061 -0,21 -0,301 -0,337
2022 -0,187 -0,16 -0,129 -0,092
2023 -0,01 0,02 0,039 0,046
2024 0,042 0,027 0,001 -0,037
Minimum -0,769
Maximum 0,813
Mean 0,001

Sumber: Badan pusat Statistik Sumatera Selatan Tahun 2024

Nilai maksimum pertumbuhan petani sebesar 0,813 dan minimum —0,769
menunjukkan bahwa dinamika jumlah petani kopi di Provinsi Sumatera Selatan
sangat fluktuatif dari satu triwulan ke triwulan lainnya yang menandakan terjadinya
fenomena entry dan exit petani secara bergantian. Hal ini konsisten dengan studi
pada petani kopi kecil, yang menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha kopi sangat
sensitif terhadap akses input, harga kopi dunia, dan dukungan kebijakan (Amrulloh
et al., 2024). Di sisi lain, nilai mean 0,001 menunjukkan bahwa selama periode
2013-2024 secara agregat jumlah petani relatif stabil, yang mungkin
mencerminkan bahwa setiap petani yang keluar digantikan oleh petani baru, atau

bahwa skala petani tetap pada level komunal/smallholder tanpa ekspansi besar.
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Temuan ini sejalan dengan karakteristik petani kopi kecil di Indonesia, dimana
pertumbuhan jumlah petani tidak selalu meningkat meskipun terjadi siklus harga

dan periode intensifikasi (Basri et al., 2021).

4.2.4 Data Luas Lahan

Luas lahan perkebunan kopi diasumsikan menjadi gah satu faktor utama
yang menentukan kapasitas roduksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan. Dalam
penelitian ini, luas lahan perkebunan kopi dianggap mewakili potensi produksi,
mengingat sebagian besar komoditas kopi di Indonesia diusahakan oleh perkebunan
rakyat atau petani kecil. Oleh karena itu, data luas lahan menjadi variabel penting
untuk menganalisis apakah perubahan areal tanam dan penambahan atau
pengurangan, berdampak pada produksi kopi di provinsi ini. Tabel berikut
menyajikan data luas lahan perkebunan kopi di Sumatera Selatan dalam periode
triwulanan 2013-2024, sehingga memungkinkan analisis dinamika areal dan

potensi kontribusi terhadap produksi provinsi dari waktu ke waktu.

Tabel 7. Data Luas Lahan Perkebunan Kopi Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2013-2024

Triwulan (Ha)
Tahun
1 2 3 4

2013 62.311,64 62.318,98 62.326,17 62.333.20
2014 62.340,08 62.346,80 62.353,36 62.359,77
2015 61.834,38 62,053,13 62.484.38 63.128,13
2016 65.546,88 65.990,63 66.021,88 65.640,63
2017 63.300,00 62.712,50 62.331.,25 62.156,25
2018 62.753,91 62.764,84 62.755.47 62.725,78
2019 62.593,75 62.556,25 62.531.,25 62.518,75
2020 62.499,22 62.519,53 62.560,16 62.621,09
2021 62.190,63 62.496,88 63.028,13 63.784,38
2022 65.934,38 66.673,13 67.169,38 67.423,13
2023 66.839,00 60.845,94 66.848.44 66.846,56
2024 66.840,31 66.829,69 66.814.,69 66.795.31
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Minimum 61.834,38
Maximum 67.423,13
Mean 63.888,54

@nber: Badan pusat Statistik Sumatera Selatan Tahun 2024

Tabel 7 menunjukkan bahwa@s lahan perkebunan kopi Provinsi Sumatera
Selatan selama 2013-2024 berfluktuasi, dengan nilai minimum 61.834,38 ha,
maksimum 67.423,13 ha, dan rata-rata 63.888,54 ha. Penurunan areal tercatat pada
2015 kemungkinan dipengaruhi oleh kegiatan rehabilitasi/replanting kebun
dan/atau konversi lahan sementara, karena replanting sering menurunkan luas lahan
produktif yang tercatat hingga tanaman kembali dewasa. Sebaliknya, kenaikan areal
pada 2022 dapat mencerminkan selesainya program rehabilitasi atau pencatatan
kembali lahan menjadi produktif setelah peremajaan. Pola fluktuasi ini konsisten
dengan temuan umum pada studi perkembangan kopi Indonesia yang menyoroti
peran replanting, kondisi harga, dan konversi lahan dalam menentukan dinamika
luas areal perkebunan yang dipublikasi oleh BPS yang berjudul Statistik Kopi
Indonesia 2022.

4.2.5 Dataarah Hujan

Curah hujan merupakan salah satu variabel iklim utama yang sangat
mempengaruhi fase pertumbuhan tanaman kopi, termasuk fase vegetatif,
pembungaan, dan pengisian buah, sehingga menentukan kualitas dan kuantitas
produksi kopi . Variabilitas curah hujan dari tahun ke tahun terbukti berdampak
signifikan terhadap perubahan hasil panen kopi di Indonesia, bahkan pada wilayah
sentra produksi, di mana anomali iklim dapat menurunkan produksi hingga kisaran
10-15 persen (Sarvina et al., 2021). Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan
data curah hujan triwulanan periode 2013-2024 di Provinsi Sumatera Selatan

sebagai dasar untuk menganalisis hubungan antara iklim dan produksi kopi.
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Tabel 8. Data Curah Hujan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-2024

Triwulan (Mm)
Tahun
1 2 3 4
2013 730,5 672,5 636.6 1.164
2014 700 425 300 675
2015 744,3 723,7 47,9 516,6
2016 57,7 806,2 6472 1.279,2
2017 874,7 700,6 2282 880,9
2018 945,1 634,7 216.5 736.4
2019 901,1 636,2 1114 3858
2020 780,5 794,2 2583 8127
2021 669 3324 469.8 1.127
2022 819,2 801,1 467.1 1.162.8
2023 896,7 516,1 1728 6333
2024 1.117.9 §95,7 288.3 850
Minimum 479
Maximum 1.279,2
Mean 665,48

Sumber: Badan pusat Statistik Sumatera Selatan Tahun 2024

Data curah hujan Provinsi Sumatera Selatan pada periode 2013-2024
menunjukkan rentang yang sangat lebar. Minimum 47,9 mm, maksimum 1.279,2
mm, dan rata-rata 665,48 mm per triwulan. Ketiga statistik ini merefleksikan variasi
iklim yang berpotensi berdampak kuat pada produksi kopi melalui dua mekanisme
utama. curah hujan yang sangat rendah (kemarau/defisit air) dapat menyebabkan
stres air pada tanaman yang menurunkan pembungaan dan hasil kopi. Studi kasus
pada daerah penghasil kopi dan analisis kuantitatif menunjukkan penurunan hasil
yang nyata pada musim/taun yang mengalami defisit hujan dan suhu tinggi.
Misalnya, analisis di wilayah penghasil robusta menunjukkan bahwa kombinasi
kekeringan dan peningkatan suhu pada musim tertentu berhubungan dengan

penurunan hasil (Venancio et al., 2020). Sedangkan, curah hujan yang sangat tinggi




dalam satu periode juga berisiko bagi produksi kopi karena meningkatkan
kelembapan yang mendukung perkembangan patogen (jamur) dan dapat
mengganggu proses pembungaan dan panen. Penelitian lapangan di konteks kopi
Indonesia dan studi patologi tanaman menunjukkan hubungan antara
kelembapan/curah hujan tinggi dan meningkatnya kejadian penyakit serta kerugian
pascapanen akibat infeksi jamur (Chen et al., 2021).

Nilai mean 665,48 mm per triwulan menempatkan iklim Sumatera Selatan
pada kisaran curah hujan yang umumnya mendukung budidaya kopi robusta, tetapi
variabilitas (jarak antara minimum dan maksimum) menunjukkan risiko iklim yang
tinggi. Studi lintas-lokasi pada sistem agroforestry kopi menegaskan bahwa
variabilitas curah hujan pada skala lokal merupakan pembatas utama produktivitas
kopi sehingga manajemen kebun (irigasi, drainase, agroforestry, perbaikan praktik)
dan adaptasi diperlukan untuk menahan dampak ekstrem hujan/kemarau

(Byrareddy et al., 2024).

4.3  Uji Stationer
Uji stasioneritas (unit root test) dilakukan untuk menentukan orde integrasi
masing-masing variabel dalam model. Uji ini penting karena metode ARDL
(Autoregressive Distributed Lag) mensyaratkan bahwa variabel-variabel yang
digunakan adalah (stasioner pada level) atau I(1) (stasioner pada first
difference) dan tidak boleh ada variabel 1(2) (Ceesay & Fanneh, 2022). Untuk
memastikan sifat stasioneritas setiap variabel, dalam penelitian ini digunakan _]1
akar unit Augmented Dickey—Fuller (ADF) atau Phillips—Perron (PP) dengan
tingkat signifikansi 5% (Abdelgawwad & Kamal, 2023). Dalam uji ADF, tingkat
stasioneritas dibedakan menjadi tiga, yaitu level atau Integrated of Order Zero
), first difference atau (1), serta second difference atau 1(2). Pengujian dimulai
pada tingkat level (I(0)) untuk setiap variabel, dan hasilnya disajikan da tabel
berikut :

Tabel 9. Hasil Uji Stationeritas pada Tingkat Level 1(0)

Variabel Prob.
Produksi Kopi 0.7964
Inflasi 0.2228
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Pertumbuhan Petani 0.0366
Luas Lahan 0.8788
Curah Hujam 0.5091

umber : Hasil olah data Eviews 12

Tabel 9 menyajikan hasil uji stasioneritas menggunakan metode Augmented
Dickey—Fuller (ADF) pada tingkat level atau I1(0). Berdasarkan nilai probabilitas
yang ditampilkan, sebagian besar variabel penelitian menunjukkan nilai p-value di
atasgﬁi Hal ini berarti variabel Produksi Kopi, Inflasi, Luas Lahan, dan Curah
Hujan tidak stasioner pada tingkat level karena gagal cnolak hipotesis nol yang
menyatakan adanya akar unit dalam data. Dengan kata lain, keempat variabel
tersebut masih mengandung tren atau pola tertentu sehingga belum memenuhi sifat
stasioner. Tetapi, variabel Pertumbuhan Jumlah Petani memiliki ﬁj probabilitas
sebesar 0,0366 yang berada di bawah tingkat signifikansi 5 persen. Kondisi ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol dapat ditolak, sehingga variabel Pertumbuhan
Jumlah Petani dinyatakan stasioner pada tingkat level (I(0)). Karena sebagian
variabel belum stasioner pada tingkat level 1(0), maka dilakukan pengujian lanjutan

5
pada tingkat first difference I(1), yang ditampilkan ﬁa Tabel berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Stationeritas pada Tingkat First Difference 1(1)

Variabel Prob.
Produksi Kopi 0.0037
Inflasi 0.0000
Luas Lahan 0.0114
Curah Hujam .0000

Sumber : Hasil olah data Eviews 12
Tabel 10 menyajikan hasil uji stasioneritas pada ggkat first difference
(I(1)) bagi variabel-variabel yang sebelumnya belum stasioner pada tingkat level.
Berdasarkan nilai probabilitas dari uji ADF, terlihat bahwa produksi kopi, inflasi,
luas lahan, dan curah hujan asing-masing memiliki nilai probabilitas di bawah
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut menjadi
stasioner setelah dilakukan proses diferensiasi pertama. Dengan demikian, variabel-

variabel ini memenuhi syarat stasioneritas pada tingkat I(1). Secara keseluruhan,
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24
kombinasi variabel y.ang stasioner pada tingkat level dan first difference ini sesuai
dengan prasyarat penggunaan metode ARDL. Sumber data dalam tabel merupakan

hasil olahan menggunakan perangkat lunak Eviews 12.

44  Penentuan Lag Optimum

Penentuan lag optimum dilakukan untuk memastikan bahwa model ARDL
dapat menangkap dinamika hubungan antarvariabel secara tepat tanpa
menimbulkan autokorelasi. Pemilihan lag dilakukan menggunakan kriteria
informasi seperti AIC, SC, dan HQ, dengan AIC sebagai acuan utama karena dinilai
lebih sensitif untuk model dinamis. Metode 1ni sejalan dengan penelitian terdahulu
yang juga menggunakan AIC sebagai dasar pemilihan lag pada model ARDL
(Amanda Fitriani et al., 2021). Melalui pengolahan data pada Eviews 12, lag
optimum dipilih berdasarkan nilai AIC terkecil, yang kemudian digunakan untuk
membentuk model ARDL dalam analisis berikutnya. Hasil identifikasi lag optimum
ditunjukkan pada grafik berikut.
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Sumber : Hasil olah data Eviews 12

Gambar 8. Grafik Akaike Information Criteria (AIC)

Grafik Akaike Information Criterion (AIC) menampilkan 20 model ARDL
dengan nilai AIC terendah, g mana model dengan nilai AIC paling kecil dianggap
sebagai model terbaik. Pada grafik tersebut, Model136 menempati posisi pertama,
sehingga menjadi model dengan performa paling optimal berdasarkan kriteria AIC.

Model 136 memiliki spesifikasi lag: ARDL (1, 3, 4, 2, 4) yang berarti, Produksi
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Kopi (variabel dependen) menggunakan | lag, Inflasi menggunakan 3 lag,
Pertumbuhan Jumlah Petani menggunakan 4 lag, Luas Lahan menggunakan 2 lag,

dan Curah Hujan menggunakan 4 lag.

4.5 ﬁi Kointegrasi

Uji kointegrasi pada model ARDL dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan jangka panjang antara variabel dependen dan wvariabel
independen dalam penelitian. Pengujian dilakukan menggunakan pendekatan
ARDL Bounds Testing yang dikembangkan oleh (Prakoso, 2022), dengan
membandingkan nilai F-statistic hasil estimasi terhadap nilai %as bawah (1(0)) dan
batas atas (/(1)) pada tingkat signifikansi tertentu. Jika nilai F-statistic lebih besar
dari nilai batas atas (/(/)) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
kointegrasi atau hubungan jangka panjang. Sebaliknya, jika nilai F-statistic lebih
kecil dari nilai batas bawah (1(0)) maka tidak terdapat kointegrasi. Apabila ﬁai F-
statistic berada di antara keduanya, maka hasilnya bersifat inconclusive. Hasil uji

kointegrasi ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Kointegrasi

1(1) Signif.
1% | 2.50% | 5% | 10%
48200214 | 437 3.87 349 | 3.09

F-Statistic

wmber : Hasil olah data Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel Bounds Test,
diperoleh nilai F-statistic sebesar 4,820021 dengan jumlah variabel independen k =
4. Pada tingkat signifikansi 5%, nilai kritisetas bawabh (1(0)) adalah 2,56 dan batas
atas (I(1)) adalah 3.,49. Karenaﬁi F-statistic lebih besar dari nilai kritis batas atas
(4,820021 > 3,49), maka hipotesis nol yang menyatakan tidak adanya hubungan
jangka panjang dapat ditolak. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa
variabel produksi kopi memiliki hubungan kointegrasi jangka panjang dengan
inflasi, pertumbuhan jumlah petani, luas lahan, dan curah hujan dalam periode
penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan dalam variabel-variabel
independen tersebut secara bersama-sama memengaruhi produksi kopi dalam

jangka panjang.
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4.6  Pengujian Asumsi Klasik
4.6F Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual model ARDL
berdistribusi normal sehingga hasil estimasi dan pengujian statistik tetap valid.
Pengujian menggunakan Jarque-Bera Test, di mana residual dinyatakan ormal
apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (Amelia et al., 2025). Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada grafik berikut.

8
Series: Residuals
7 Sample 201402 202404
Observations 43
6
5 Mean -4.23e-14
Medisn 2710454
4 Maximum  1768.163
Minimum -1473.852
3 Std. Dev.  663.4630
2 Skewness 0.215130
Kutosis  3.106623
1

Jarque-Bera  0.352125
Probability ~ 0.838565

0
-1500 -1000 -500 0 500 1000 1500 2000

Sumber: Hasil olah data Eviews 12

Gambar 9. Hasil Uji Normalitas

Grafik histogram residual dan output statistik menunjukkan ﬁwa residual
dari model ARDL memiliki pola distribusi yang mendekati normal. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Jarque-Bera sebesar 0,352125 dengan probabilitas
0,838565; yang jauh lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis nol yang menyatakan bahwa residual berdistribusi normal tidak dapat
ditolak, schingga residual dinyatakan normal. Distribusi histogram juga tampak
simetris, ditunjang oleh nilai skewness sebesar 0,215130, yang menunjukkan
kemencengan positif yang sangat kecil. Nilai kurtosis sebesar 3,106823 mendekati
angka 3, yang merupakan nilai kurtosis distribusi normal. Kedua indikator ini

semakin menguatkan bahwa residual mengikuti pola distribusi normal.

4.6.2  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi terdapat hubungan yang kuat antarvariabel independen. Multikolinearitas
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dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak stabil dan interpretasi hasil
analisis menjadi bias. Menurut arif dermawan, multikolinearitas terjadi ketika
variabel independen saling berkorelasi tinggi sehingga informasi yang dibawa
setiap variabel menjadi tidak lagi unik. Oleh karena itu, pengujian ini perlu
dilakukan tuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi klasik
sehingga hasil yang diperoleh dapat dipercaya. Untuk mendeteksi multikolinearitas,
penelitian ini menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance.
Suatu model dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF berada di
bawah 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 arif dermawan. Semakin kecil
nilai VIF, semakin rendah indikasi adanya korelasi antarvariabel bebas dalam

model. Hasiﬁengujiﬂn multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 12 yang

menyajikan nilai VIF dan tolerance dari setiap variabel independen dalam
penelitian.
Tabel 12.@5“ Uji Multikolinearitas
Vasiabel Coefficient Uncentered Centered
Variance VIF VIF

D(Jumlah_Produksi) 0.01041 1.66297 1.57075
D(Inflasi) 352445 1.81213 1.78391
Pertumbuhan Jumlah Petani 818700 4.82871 4.7726
D(Luas_Lahan) 0.08321 2.20971 2.15984
D(Curah_Hujan) 0.45421 3.99515 3.99484

meer: Hasil olah data Eviews 12

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel menunjukkan bahwa seluruh abel
independen memiliki nilai Centered VIF yang berada di bawah ambang batas 10.
Nilai VIF untuk variabel D(Jumlah_Produksi) sebesar 1,57; D(Inflasi) sebesar 1,78;
Pertumbuhan Jumlah Petani sebesar 4,77; D(Luas Lahan) sebesar 2,16; dan
D(Curah_Hujan) sebesar 3,99. Seluruh nilai tersebut masih jauh di bawah batas
toleransi yang sering digunakan, yaitu VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel independen dalam model. Artinya,

masing-masing variabel bebas tidak memiliki korelasi yang cukup tinggi untuk
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mengganggu kestabilan estimasi koefisien dan model ARDL dapat

diinterpretasikan lebih lanjut tanpa masalah multikolinearitas.

4.6? Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians residual
dalam model ARDL bersifat konstan atau berubah-ubah. Model yang baik harus
memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu residual memiliki varians yang sama
pada setiap tingkat prediksi. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan
menggunakan Breusch—Pagan—Godfiey Test, di mana model dinyatakan bebas
heteroskedastisitas_apabila nilai probabilitas Chi-Square lebih besar dari 0,05
(Prakoso, 2022). Hasil lengkap uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas

‘ Prob.ai-Square | 0.1626 ‘
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12

%ai probabilitas Chi-Square sebesar 0,1626 lebih besar dari tingkat
signifikansi 5% (0.05). Kondisi ini menunjukkan bahwa gpotesis nol (H.) yang
menyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas pada model tidak dapat ditolak.
Dengan kata lain, model ARDL yang digunakan memenuhi asumsi
homoskedastisitas, karena a:ns residual bersifat konstan atau tidak menunjukkan

pola ketidakstabilan varians.

4.6.? Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara residual periode sekarang dengan residual pada periode sebelumnya.
Keberadaan autokorelasi dapat menyebabkan estimasi koefisien menjadi tidak
efisien sehingga perlu dipastikan bahwa model ARDL bebas dari masalah tersebut.
engujian dilakukan menggunakan Breusch—Godfrey Serial Correlation LM Test,
di mana model dinyatakan bebas autokorelasi apabila nilai probabilitas Chi-Square
lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (Prakoso, 2022). Adapun nilai uji LM dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 14. Hasil Uji Autokorelasi

Erob. Chi-Square | 03928
umber: Hasil Olah Data Eviews 12

ﬁai probabilitas Chi-Square sebesar 0,3928 jauh lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Kondisi ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Hs) yang
menyatakan tidak terdapat autokorelasi dalam model tidak dapat ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model ARDL bebas dari autokorelasi, karena
residual pada satu periode tidak berkorelasi dengan residual pada periode lainnya.
Hal ini menandakan bahwa model regresi sudah memenuhi asumsi klasik terkait

independensi error, sehingga estimasi koefisien tetap efisien dan valid.

4.7 ﬁodel ARDL Jangka Pendek

Model ARDL jangka pendek digunakan untuk melihat bagaimana setiap
perubahan variabel independen secara langsung memengaruhi produksi kopi dalam
periode yang sama. Estimasi ini menampilkan short-run dynamics serta nilai Error
Correction Em (ECT) yang menunjukkan kecepatan penyesuaian menuju
keseimbangan jangka panjang. Apabila ECT signifikan dan bernilai negatif, maka
model menunjukkan adanya proses koreksi yang stabil menuju hubungan jangka

panjang (Amelia et al., 2025). Untuk memberikan gambaran lebih jelas, hasil
ARDL jangka pendek ditampilkan dalam gbel berikut.

Tabel 15. Model ARDL Jangka Pendek

Variable Coefficient Esrt:).r t-Statistic | Prob.
D(Inflasi,2) -389.3737 | 132.5339 | -2.937918 | 0.0072
D(Inflasi(-1),2) 171.1221 | 159.6776 | 1.071672 | 0.2945
D(Inflasi(-2),2) 5842724 | 1213712 | 4.813928 | 0.0001

D(Pertumbuhan Jumlah Petani) | 1224.133 | 685.0725 | 1.786866 | 0.0866

D(Pertumbuhan_Jumlah_Petani(-
1)

490.3364 | 682.2542 | 0.718701 | 0.4793

D(Pertumbuhan Jumlah Petani(-
2))

-2316.624 | 749.4099 | -3.091264 | 0.005
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D(Pemmb“hm;*);mmahfpetani(' 963.9294 | 642.1967 | 1.500988 | 0.1464
D(Luas_Lahan.2) -0.525152 | 0.226493 | -2.318622 | 0.0293
D(Luas_Lahan(-1).2) 0.534879 | 0.203816 | 2.62432 | 0.0149
D(Curah_Hujan,2) 0527392 | 0.48565 | -1.085951 | 0.2883
D(Curah_Hujan(-1),2) -8.761493 | 1.414997 | -6.191883 | 0
D(Curah_Hujan(-2).2) -6.197092 | 1.012267 | -6.121993 | 0
D(Curah_Hujan(-3).2) 3.618976 | 0.627813 | -5.764421 | 0

Cointeq(-1)* 20377512 | 0.063861 | -5.911442 | 0

ﬁmber: Hasil Olah Data Eviews 12

Hasil estimasi ARDL pada jangka pendek menunjukkan bagaimana
perubahan variabel independen dalam periode saat ini maupun beberapa periode
sebelumnya memengaruhi variabel dependen, yaitu Produksi Kopi, secara segera
(short-run dynamics). Koefisien dari masing-masing variabel pada Tabel 14
selanjutnya digunakan untuk menyusun persamaan model ARDL jangka pendek

yang disajikan berikut ini:

AProduksi, = —389.3737 D(Inflasi, 2) + 171.1221 D(Inflasi,_q, 2)
+ 584.2724 D(Inflasi,_5,2) + 1224.133 D(Petani)
+ 490.3364 D (Petani,_,) — 2316.624 D (Petani,_,)
+963.9294 D (Petani,_5) — 0.525152 D (LuasLahan, 2)
+ 0.534879 D (LuasLahan,_4,2) — 0.527392 D(Hujan, 2)
— 8.761493 D (Hujan,,,2) — 6.197092 D(Hujan,_,,2)
— 3.618976 D (Hujan,_s,2) — 0.377512 Cointeq,_, + &,

Berikut disajikan penjelasan atau interpretasi dari persamaan model ARDL

jangka pendek tersebut:

1. Hasil estimasi menunjukkan bahwa pengaruh inflasi dalam jangka pendek
bersifat dinamis melalui beberapa lag pada diferensial kedua. Pada triwulan
sekarang, perubahan inflasi yang direpresentasikan oleh D(Inflasi,2) memiliki
koefisien 389,37 dan signifikan pada o = 5% (p = 0,0072). Hal ini berarti
kenaikan inflasi pada triwulan sekarang menyebabkan penurunan jumlah

produksi kopi sebesar 389,37 ton. Pada satu triwulan sebelumnya, nilai
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koefisien D(Inflasi(-1),2) sebesar 171,12; namun tidak signifikan (p = 0,2945),
sehingga perubahan inflasi periode tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi. Sementara itu, pada dua triwulan sebelumnya, D(Inflasi(-2),2)
memiliki koefisien 584,27 dan signifikan (p = 0,0001), menunjukkan bahwa
peningkatan inflasi dua triwulan sebelumnya justru meningkatkan produksi
kopi sebesar 584,27 ton. Temuan ini menunjukkan bahwa efek inflasi dalam
jangka pendek dapat berubah arah tergantung jarak lag waktunya.

. Dampak pertumbuhan jumlah petani pada jangka pendek terlihat melalui
beberapa lag. Pada triwulan sekarang, nilai koefisien
D(Pertumbuhan_Jumlah_Petani) sebesar 1224,13; namun tidak signifikan (p =
0,0866), sehingga peningkatan jumlah petani pada triwulan sekarang tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap produksi kopi. Pada satu triwulan
sebelumnya, koefisien D(Pertumbuhan Jumlah Petani(-1)) sebesar 490,34 (p
=0,4793), juga tidak signifikan. Pada dua triwulan sebelumnya, nilai koefisien
D(Pertumbuhan Jumlah Petani(-2)) sebesar —2316,62 dan signifikan (p =
0,005), yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah petani pada dua triwulan
sebelumnya justru menurunkan produksi kopi sebesar 2.316,62 ton. Hal ini
mungkin disebabkan penambahan petani baru belum efektif meningkatkan
kapasitas produksi. Sementara itu, perubahan pada tiga triwulan sebelumnya
memiliki koefisien 963,93 namun tidak signifikan (p = 0,1464). Secara
keseluruhan, hanya satu lag yang menunjukkan pengaruh signifikan, yaitu lag
dua triwulan sebelumnya.

. Pengaruh luas lahan dalam jangka pendek juga terlihat melalui dua jenis lag.
Pada triwulan sekarang, koefisien D(Luas Lahan,2) sebesar —0,52 dan
signifikan (p = 0,0293), menunjukkan bahwa perluasan lahan pada triwulan
sekarang menurunkan produksi sebesar 0,52 ton. Hal ini relevan karena lahan
baru umumnya belum produktif saat baru dibuka. Sebaliknya, pada satu
triwulan sebelumnya, nilai koefisien D(Luas Lahan(-1),2) sebesar 0,53 dan
signifikan (p = 0,0149), menunjukkan bahwa perluasan lahan pada triwulan
tersebut telah mulai memberikan kontribusi positif terhadap produksi kopi saat

ini. Dengan demikian, pengaruh luas lahan bersifat tertunda (lagging effect).
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4. Curah hujan ﬁam jangka pendek memiliki pengaruh yang konsisten dan
signifikan pada beberapa lag. Pada triwulan sekarang, nilai koefisien
D(Curah_Hujan,2) sebesar —0,53; namun tidak signifikan (p = 0,2883).
Namun, mulai satu triwulan sebelumnya, pengaruhnya menjadi signifikan.
Koefisien D(Curah_Hujan(-1),2) sebesar —8,76 (p = 0,0000), menunjukkan
bahwa peningkatan curah hujan pada satu triwulan sebelumnya menurunkan
produksi kopi sebesar 8,76 ton. Pada dua triwulan sebelumnya, koefisien
D(Curah Hujan(-2),2) sebesar —6,19 (p = 0,0000). Sedangkan pada tiga
triwulan sebelumnya, koefisien D(Curah Hujan(-3),2) sebesar -3.62 (p =
0,0000). Semua koefisien signifikan dan bernilai negatif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa curah hujan yang tinggi secara berturut-turut dalam
beberapa triwulan sebelumnya memberikan dampak negatif terhadap produksi
kopi pada triwulan sekarang.

5. Error Correction Term (CointEq(-1)) memiliki koefisien sebesar —0,3775 dan
signifikan (p = 0,0000). Nilai negatif dan signifikan ini enunjukkan bahwa
model ARDL wvalid dan terdapat mekanisme penyesuaian menuju
keseimbangan jangka panjang. Nilai —0,3775 berarti bahwa sekitar 37,75%
penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang akan dikoreksi pada
triwulan berikutnya. Dengan kata lain, apabila terjadi ketidakseimbangan
antara variabel-variabel dalam model, maka proses penyesuaian menuju
kondisi normal akan berlangsung secara bertahap dengan kecepatan 37,75%

per triwulan.

4.8 Model ARDL Jangka Panjang

Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) tidak hanya menghasilkan
estimasi hubungan jangka pendek, tetapi juga memberikan informasi mengenai
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam jangka panjang.
Untuk memperoleh hubungan jangka panjang ini, ARDL mengestimasi parameter
melalui long-run form setelah dipastikan adanya kointegrasi melalui Bounds
Testing. Dengan kata lain, ketika variabel-variabel penelitian bergerak bersama
dalam jangka panjang, model ARDL mampu menangkap pola keterkaitan tersebut
secara stabil dan konsisten, sesuai dengan buku berjudul Bound Testing Approaches

to the Analysis of level Relationships (Pesaran et al., 2001). Sebagai dasar
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interpretasi, Tabel berikut menunjukkan hasil estimasi koefisien jangka panjang
untuk variabel inflasi, pertumbuhan jumlah petani, luas lahan, dan curah hujan

terhadap produksi kopi.

Tabel 16. Hasil ﬁodelARDLJangka panjang

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
D(Inflasi) -2417.167 1085.455 -2.22687 | 0.0356

Pertumbuhan_Jumlah
- 051.4384 2165918 | 0.439277 | 0.6644

_Petani
(Luas_Lahan) 0.020106 | 0.930776 | 0.021602 | 0.9829
D(Curah_Hujan) 30.0994 9.409827 3.19872 | 0.0039
C 360.1259 | 382.5645 | 0.941347 | 0.3559

Ember: Hasil Olah Data Eviews 12

Tabel 15 menampilkan hasil estimasi model ARDL jangka panjang yang
diperoleh melalui aplikasi Eviews 12. Model ini menggambarkan bagaimana
variabel inflasi, pertumbuhan jumlah petani, luas lahan, dan curah hujan
mempengaruhi produksi kopi dalam jangka panjang. Koefisien yang tersaji pada
Tabel 15 menjadi dasar dalam menyusun persamaan ARDL jangka panjang yang

disajikan pada bagian berikut.

EC = D(Jumlah_Produksi) - (-2417.1666*D(Inflasi) +
951.4384*Pertumbuhan_Jumlah Petani + 0.0201*D(Luas_Lahan) +
30.0994*D(Curah_Hujan) + 360.1259)

14
Berikut interpretasi %del ARDL jangka panjang berdasarkan koefisien
pada tabel 16:

I. Pada jangka panjang, variabel inflasi memiliki koefisien —2417,167 dengan
nilai probabilitas 0,0356; sehingga signifikan pada a = 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, kenaikan inflasi justru berdampak
negatif dan signifikan terhadap jumlah produksi kopi. Artinya, ketika inflasi
meningkat sebesar | satuan, maka produksi kopi diperkirakan turun sebesar

2417,167 ton. Temuan ini konsisten secara ekonomi karena inflasi yang tinggi
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dapat meningkatkan harga input produksi (seperti pupuk, biaya tenaga kerja,
dan biaya operasional), sehingga menekan output yang dihasilkan petani.

. Pertumbuhan jumlah petani memiliki koefisien 951,4384; namun nilai
probabilitasnya 0,6644; sehingga tidak signifikan secara statistik dalam jangka
panjang. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa secara arah, peningkatan
jumlah petani berpotensi meningkatkan produksi kopi sebesar 951,4384 ton
untuk setiap kenaikan 1 satuan. Namun karena hasilnya tidak signifikan, maka
pengaruh ini tidak cukup kuat untuk disimpulkan sebagai hubungan jangka
panjang, sehingga perubahan jumlah petani tidak memberikan dampak jangka
panjang yang konsisten terhadap produksi kopi.

. Variabel luas lahan memiliki koefisien 0,020106 dengan probabilitas 0,9829;
sehingga tidak signifikan dalam jangka panjang. Koefisiennya yang sangat
kecil dan hampir mendekati nol menunjukkan bahwa perubahan luas lahan
tidak memiliki pengaruh berarti terhadap produksi kopi dalam jangka panjang.
Secara ekonomis hal ini mungkin terjadi karena penambahan lahan tidak selalu
langsung meningkatkan hasil panen apabila tidak disertai peningkatan
produktivitas, intensitas pengelolaan, maupun kualitas lahan itu sendiri.

. Curah hujan memiliki koefisien 30,0994 dan nilai probabilitas 0,0039;
schingga signifikan pada tingkat 1%. Ini menunjukkan bahwa dalam jangka
panjang, curah hujan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
kopi. Ketika curah hujan meningkat 1 satuan, maka produksi kopi diperkirakan
meningkat sebesar 30,0994 ton. Temuan ini relevan karena tanaman kopi
sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim, dan curah hujan yang memadai
mendukung proses pertumbuhan, pembungaan, hingga pembuahan.

. Nilai konstanta memiliki koefisien 360,1259 dengan probabilitas 0,3559;
schingga tidak signifikan. Konstanta hanya menunjukkan nilai dasar produksi
kopi ketika seluruh variabel independen bernilai nol. Karena tidak signifikan,
konstanta tidak memiliki arti ekonomi penting dalam penjelasan variabel

jangka panjang.
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4.9  Pengujian Signifikansi
4.9.@ Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial dalam model ARDL.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai /-statistic dan probabilitas
signifikansi pada tingkat o = 0,05. Semakin kecil nilai probability, maka semakin
kuat bukti ﬁwa variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap produkql kopi
(Adeola & lkpesu, 2020). Adapun hasil pengujian t-statistic secara parsml dapat

dilihat pada Tabel 17 berikut.

Tabel 17. Hasil Uji t (Parsial)

Variable Coefficient Esrt::;r t-Statistic | Prob.
ﬂumlah_Produksi(-l)) 0.622488 | 0.102019 | 6.101707 | 0.0000
D(Inflasi) -389.3737 | 187.7352 | -2.074058 | 0.0490
D(Inflasi(-1)) -352.0144 | 176.7271- | -1.991853 | 0.0579
D(Inflasi(-2)) 413.1504 | 193.3782 | 2.136488 | 0.0430
D(Inflasi(-3)) -584.2724 | 179.8895 | -3.247952 | 0.0034

Pertumbuhan_Jumlah Petani 1224.133 | 904.8203 | 1.352902 | 0.1887

Pertumbuhan Jumlah Petani(- | -374.6168 | 1237.926 | -0.302616 | 0.7648

)
Pertumbuhan_Jumlah Petani(- | -2806.960 | 1331.202 | -2.108591 | 0.0456
2))
Pertumbuhan Jumlah Petani(- | 3280.553 | 1323.735 | 2.478256 | 0.0206
3)
Pertumbuhan_Jumlah Petani(- | -963.9294 | 841.6933 | -1.145226 | 0.2634
4))
9(LuasiLahan) -0.525152 | 0.288466 | -1.820496 | 0.0812
D(Luas_Lahan(-1)) 1.067621 | 0.322802 | 3.307351 | 0.0030
D(Luas_Lahan(-2)) -0.534879 | 0.261837 | -2.042789 | 0.0522
D(Curah_Hujan) -0.527392 | 0.673953 | -0.782536 | 0.4416

D(Curah_Hujan(-1)) 3128795 | 0.791980 | 3.950598 | 0.0006
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D(Curah_Hujan(-2)) 2.564402 | 0.766544 | 3.345407 | 0.0027
D(Curah_Hujan(-3)) 2.578116 | 0.785317 | 3.282897 | 0.0031
D(Curah_Hujan(-4)) 3.618976 | 0.746727 | 4.846449 | 0.0001

C 135.9520 | 1518115 | 0.895532 | 0.3794

Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12

14
Berikut interpretasi %del ARDL jangka panjang berdasarkan koefisien

pada tabel 17:

1.

Analisis regresi ARDL menunjukkan bahwa lag satu dari perubahan produksi
(D(Jumlah Produksi(-1)) memiliki koefisien 0,622488 dengan p-value 0,0000;
yang berarti perubahan produksi pada triwulan sebelumnya berkontribusi
positif dan signifikan terhadap perubahan produksi pada triwulan sekarang.
Temuan ini sejalan dengan studi empiris yang menganalisis dinamika output
kopi dan menunjukkan adanya efek lag/ketergantungan waktu pada produksi
komoditas kopi (Onwusiribe et al., 2022).

Inflasi pada triwulan sekarang (D(Inflasi)) memiliki koefisien —389,3737 (p =
0,0490), menandakan bahwa kenaikan inflasi berasosiasi dengan penurunan
produksi kopi. Kemungkinan karena kenaikan biaya input (pupuk, upah,
transportasi) mengurangi intensitas pengelolaan dan margin petani. Studi-studi
ekonomi agraria menemukan hubungan negatif antara inflasi’kenaikan harga
input dan output pertanian, terutama ketika inflasi mengurangi daya beli petani
atau mendorong kenaikan biaya produksi lebih cepat daripada harga jual
komoditas (Omobolanle, 2021). Namun, inflasi dua triwulan sebelumnya
(D(Inflasi(-2)) menunjukkan koefisien positif signifikan (413,1504; p =
0,0340), sedangkan inflasi tiga triwulan sebelumnya (D(Inflasi(-3)) kembali
negatif signifikan (—584,2724; p = 0.0010). Pola bergantian ini (negatif —
positif — negatif pada lag berbeda) bisa mengindikasikan mekanisme
penyesuaian harga output terhadap lonjakan biaya input atau respon stok dan
kebijakan jangka pendek. Fenomena ini juga dibahas dalam literatur yang
menelaah efek jangka pendek dan tertunda dari shock makro (inflasi) pada
produksi pertanian (Oyinbo & Rekwot, 2020).

Pertumbuhan jumlah petani pada triwulan sekarang tidak berpengaruh

signifikan terhadap perubahan produksi kopi (koefisien 1224,133; p-value
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0,1866). Demikian pula lag satu triwulan sebelumnya tidak memberikan
pengaruh berarti (koefisien —374,6168; p-value 0,7578). Namun, pada lag dua
triwulan sebelumnya, pertumbuhan jumlah petani justru menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi kopi (koefisien -2806,960;
p-value 0,0050). Artinya, peningkatan jumlah petani dua triwulan sebelumnya
cenderung menurunkan produksi pada triwulan saat ini. Sebaliknya, pada lag
tiga triwulan sebelumnya, pertumbuhan jumlah petani memberikan pengaruh
positif dan signifikan (koefisien 3280,553; p-value 0,0283), yang berarti
peningkatan jumlah petani tiga triwulan sebelumnya mampu meningkatkan
produksi kopi pada triwulan sekarang. Sementara itu, lag empat triwulan
sebelumnya kembali tidak memberikan pengaruh signifikan (koefisien —
963,9294; p-value 0,2636). Peningkatan jumlah petani tidak selalu
meningkatkan produksi kopi karena produktivitas tidak hanya ditentukan oleh
banyaknya tenaga kerja, tetapi juga oleh keterampilan, modal, teknologi, serta
luas lahan yang dikelola. Dalam beberapa kasus, pertambahan jumlah petani
justru membuat lahan terbagi semakin kecil sehingga produktivitas menurun
dalam jangka pendek. Fenomena ini sesuai dengan temuan (Widyawati et al.,
2024), yang menyatakan bahwa tambahan tenaga kerja hanya meningkatkan
produksi apabila diikuti peningkatan produktivitas dan efisiensi lahan.

. Variabel Luas Lahan menunjukkan pengaruh yang berbeda pada setiap lag.
Pada triwulan sekarang, variabel D(Luas Lahan) memiliki koefisien —
0,525152 dengan p-value 0,0812; sehingga tidak signifikan pada o = 5%,
namun signifikan pada o = 10%. Koefisien negatif ini mengindikasikan bahwa
peningkatan luas lahan pada triwulan yang sama justru menurunkan produksi
kopi. Pada lag satu, D(Luas Lahan(-1)) menunjukkan koefisien 1,067621
dengan p-value 0,0030; sehingga signifikan positif. Artinya, peningkatan luas
lahan satu triwulan sebelumnya berdampak menaikkan produksi kopi secara
signifikan pada triwulan sekarang. Pada lag dua, D(Luas Lahan(-2)) memiliki
koefisien —0,534879 dengan p-value 0,0522; yang berada tepat di ambang batas
signifikansi (marginally significant). Koefisien negatif ini mengindikasikan
bahwa perluasan lahan dua triwulan sebelumnya berpengaruh menurunkan

produksi kopi pada triwulan saat ini. Fenomena tersebut konsisten dengan
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karakteristik agronomis tanaman kopi yang merupakan tanaman tahunan, di
mana efek peningkatan lahan tidak langsung meningkatkan produksi dalam
jangka pendek. Tanaman kopi membutuhkan waktu 2-3 tahun untuk benar-
benar memasuki fase produksi optimal. Penelitian (Setiawan et al., 2022) juga
menemukan bahwa perluasan lahan kopi tidak berdampak instan terhadap
output, melainkan efeknya baru terlihat pada periode setelahnya.

5. curah hujan pada triwulan sekarang relatif tidak signifikan dalam beberapa
spesifikasi, tetapi curah hujan pada lag 1-4 menunjukkan koefisien bermakna
pada banyak lag (mis. beberapa lag p < 0,01). Ini mengindikasikan bahwa
pengaruh iklim terhadap produksi kopi bersifat kumulatif dan tergantung fase
pertumbuhan (flowering, fruit set, ripening), sehingga curah hujan beberapa
triwulan sebelumnya sering kali lebih determinan bagi hasil saat panen.
Penelitian empiris pada kopi di berbagai wilayah (termasuk studi terhadap
dampak kekeringan/kelembaban berlebih pada fase flowering dan fruit set)
mendukung temuan bahwa distribusi hujan dalam beberapa bulan sebelumnya

sangat mempengaruhi hasil kopi (Wagner et al., 2021).

4.9.2 Uji F (Simultan)

Uji F atau uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah secara bersama-
sama semua variabel independen dalam model berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Eipotesis nol (Ho) pada uji ini menyatakan bahwa semua
koefisien variabel independen sama dengan nol (1 =2 = ... = fx = 0), artinya tidak
ada pengaruh bersama-sama. Sebaliknya, ﬁotesis alternatif (H:) menyatakan
bahwa setidaknya ada satu koefisien yang berbeda nol, sehingga variabel-variabel
independen secara kolektif memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
(Sureiman & Mangera, 2020). Keputusan uji F diambil dengan melihat nilai F-
hitung dan nilai signifikansi (p-value). Jika p-value < 0,05 (atau F-hitung > F-tabel),
maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa riabel-variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika p-value > 0,05;
maka Ho diterima dan variabel independen dianggap tidak berpengaruh bersama-
sama (Handayani & Muzdalifah, 2024). Adapun hasil pengujian t-statistic secara
parsial dapat dilihat pada Tabel 18 berikut.
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Tabel 18. Hasil Uji F

F-Statistic 7.018572
Prob (F-Statistic) | 0.000010
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12

Berdasarkan Tabel 18, nilai F-Statistic sebesar 7.018572 dengan @ob(F-
Statistic) sebesar 0,000010. Nilai probabilitas tersebut jauh lebih kecil dari tingkat
signifikansi o = 0.05, schingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa secara simultan seluruh variabel independen (inflasi, pertumbuhan jumlah
petani, [uas lahan, dan curah hujan) berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, yaitu produksi kopi Sumatera Selatan dalam model ARDL yang
digunakan.

493 Ei R-squared dan Adjusted R-Squared

Uji R-Squared (R*) dan Adjusted R-Squared digunakan untuk melihat
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen pada model regresi. Nilai R* menunjukkan proporsi variasi data
yang dapat dijelaskan oleh model, sedangkan Adjusted R? memberikan ukuran yang
telah disesuaikan dengan jumlah wvariabel independen sehingga lebih tepat
digunakan pada model dengan banyak parameter. Menurut Rahman & Laila (2021),
nilai R? yang lebih tinggi menandakan bahwa el regresi memiliki kemampuan
prediksi g lebih kuat terhadap variabel dependen. Tabel berikut menyajikan
hasil uji ﬁgquarcd dan Adjusted R-Squared yang diperoleh dari pengolahan data

menggunakan Eviews 12.

Tabel 19. Hasil Uji R-squared dan Adjusted R-Squared

R-Squared 0.840356
Adjusted R-Squared | 0.720623
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12

Berdasarkan Tabel 19, ﬁai R-Squared sebesar 0,840356 menunjukkan
bahwa 84,04% variasi yang terjadi pada produksi kopi dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam model, yaitu inflasi, pertumbuhan jumlah petani, luas
lahan, dan curah hujan. Artinya, model ARDL yang digunakan memiliki

kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan perubahan pada variabel
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dependen. Semakin tinggi nilai R-Squared, semakin besaréoporsi variabilitas data
ai Adjusted R-Squared
sebesar 0,720623 mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah

yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Sementara itu, ni

variabel dalam model, sebanyak 72,06% wvariasi produksi kopi tetap dapat
dijelaskan oleh model. Adjusted R-Squared biasanya lebih rendah karena
mempertimbangkan kompleksitas model. Nilai ini tetap tergolong tinggi, sehingga
model dinilai tidak mengalami overfitting dan masih memiliki kelayakan yang kuat

untuk digunakan sebagai dasar analisis.

4.10 Analisa Ekonomi dan Pembahasan

4.10.1 Analisa pengaruh Inflasi terhadap produksi

Hasil ARDL menunjukkan bahwa inflasi memberikan dampak berbeda pada
produksi kopi dalam jangka pendek dan jangka panjang. Pada jangka pendek,
inflasi triwulan sekarang (D(Inflasi,2) memiliki koefisien ~389,37 dengan nilai
probabilitas 0,0072; sehingga signifikan pada tingkat 5 persen. Nilai ini
menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap produksi. Peningkatan inflasi
langsung menaikkan biaya pupuk, pestisida, upah, dan transportasi sehingga
menurunkan intensitas budidaya. Temuan ini selaras dengan (laroshenko et al.,
2020) yang menemukan bahwa inflasi jangka pendek menekan output pertanian
akibat meningkatnya biaya input. Pada satu triwulan sebelumnya D(Inflasi(-1),2)
sebesar 171,1221 dengan nilai probabilitas 0,2945; inflasi justru berpengaruh
positif tidak signifikan signifikan. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui adanya
mekanisme penyesuaian (adjustment mechanism) yang sering muncul pada sektor
pertanian. Beberapa studi menunjukkan bahwa ketika inflasi meningkat, petani
tidak selalu langsung mengurangi produksi pada periode berikutnya karena mereka
masih dapat memanfaatkan stok input yang dibeli sebelum harga naik, atau
melakukan penyesuaian efisiensi penggunaan pupuk dan input lain sehingga
tekanan biaya tidak langsung menurunkan output. Penjelasan ini sejalan dengan
temuan (Liu et al., 2024) yang menunjukkan bahwa perubahan biaya input tidak
serta-merta menurunkan output karena petani melakukan substitution effect dan
penyesuaian efisiensi penggunaan pupuk pada periode berikutnya, sehingga

respons produksi dapat menunjukkan positivitas meskipun tidak signifikan.
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Namun, pada dua triwulan sebelumnya D(Inflasi(-2),2) bernilai 584,2724
dengan probabilitas 0,0001; menandakan bahwa inflasi kembali berpengaruh psitif
signifikan terhadap produksi. Fenomena ini konsisten dengan bukti empiris yang
menunjukkan adanya transmisi harga dan efek tertunda (delayed effects) antara
perubahan biaya/input dan keputusan produksi di sektor pertanian. Beberapa studi
ARDL dan PARDL menemukan bahwa hubungan input—output sering bersifat
dinamis dan berlapis waktu. Kenaikan biaya input pada suatu periode dapat memicu
penyesuaian harga output atau perilaku adaptif petani pada periode-periode
berikutnya, sehingga berdampak positif pada produksi setelah jeda waktu tertentu.
Studi tentang price transmission di sektor ternak dan tanaman juga menunjukkan
respons jangka pendek dan jangka menengah yang beragam antar wilayah, yang
dapat menghasilkan koefisien lag positif pada beberapa periode pengamatan (Evalia
et al., 2022).

Dalam jangka panjang, model ARDL %ﬂunjukkan bahwa inflasi memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi kopi. Berdasarkan Tabel 16,
koefisien inflasi sebesar —2417,167 dengan nilai probabilitas 0,0356 menegaskan
bahwa inflasi menjadi faktor yang menekan produksi kopi secara struktural.
Kenaikan inflasi yang berkepanjangan meningkatkan biaya produksi riil dan
mengurangi kemampuan petani untuk membeli input yang diperlukan untuk
menjaga produktivitas. Dalam kondisi seperti ini, petani cenderung mengurangi
intensitas perawatan kebun atau menunda pembelian pupuk dan pestisida, sehingga
berdampak langsung pada penurunan hasil produksi. Temuan ini sejalan dengan
analisis jangka pendek yang menunjukkan tekanan inflasi pada beberapa lag waktu.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan struktur teoritis Agricultural
Household Model (AHM), yaitu rumah tangga petani akan merespons perubahan
harga dan biaya hidup dalam keputusan produksi. Ketika inflasi meningkat, biaya
kebutuhan rumah tangga dan input produksi juga meningkat. Petani mungkin
mengalihkan tenaga kerja ke aktivitas lain di luar sektor pertanian, mengurangi
intensitas pemeliharaan kebun, atau fokus pada strategi pengeluaran rumah tangga
dibanding peningkatan output pertanian. Mekanisme ini menjelaskan mengapa

inflasi memiliki hubungan negatif dalam jangka panjang.




Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian dalam jurnal What Drives
Household Labor Absorption in Indonesia yang menunjukkan bahwa shock
ekonomi makro seperti inflasi dapat memengaruhi keputusan produksi dan alokasi
tenaga kerja rumah tangga, terutama pada sektor pertanian yang sensitif terhadap
perubahan harga input. Dalam konteks ini, inflasi menjadi faktor eksternal yang
menurunkan kapasitas produksi ketika tidak diimbangi dengan peningkatan harga
jual atau intervensi kebijakan. Temuan dari jurnal tersebut memberikan gambaran
bahwa dinamika rumah tangga petani sangat dipengaruhi oleh tekanan ekonomi

makro, konsisten dengan hasil penelitian ini (Silvia et al., 2025).

4.10.2 Analisa Pengaruh Pertumbuhan Petani terhadap Produksi

Variabel pertumbuhan jumlah petani diduga berpengaruh terhadap produksi
kopi dalam gka pendek dan jangka panjang. Hasil model ARDL pada jangka
pendek menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah petani tidak berpengaruh
signifikan ~ pada  triwulan  saat  ini.  Koefisien  dari variabel
D(Pertumbuhan_Jumlah Petani) sebesar 1224,13 dengan nilai probabilitas 0,0866,
menunjukkan bahwa meskipun ada pengaruh positif, namun tidak signifikan pada
tingkat 5 persen. Ini berarti bahwa meskipun terdapat peningkatan jumlah petani,
hal ini belum memberikan dampak yang nyata terhadap produksi kopi pada triwulan
tersebut. Pada lag satu triwulan sebelumnya, koefisiennya sebesar 490,3364 dengan
probabilitas 0,4793, yang juga menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan.
Namun, pada lag dua triwulan sebelumnya, D(Pertumbuhan Jumlah Petani(-2))
memiliki koefisien -2316,62 dengan probabilitas 0,005, yang berarti peningkatan
jumlah petani pada dua triwulan lalu justru menurunkan produksi kopi sebesar
2316,62 ton. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa penambahan
jumlah petani yang signifikan tidak selalu langsung meningkatkan kapasitas
produksi, apalagi jika penambahan petani terjadi tanpa disertai dengan peningkatan
efisiensi dan kualitas pengelolaan lahan. Hal ini didukung oleh (Al Zarliani, 2023)
yang menyiratkan bahwa penambahan tenaga kerja/petani tidak otomatis
meningkatkan output kopi. Sebaliknya, pada tiga triwulan sebelumnya, koefisien
pertumbuhan petani sebesar 963,9294 dan meskipun tidak signifikan (p = 0,1464),

arahnya positif. Hal ini menunjukkan bahwa pada beberapa periode sebelum panen,
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tambahan tenaga kerja berpotensi mendorong peningkatan produksi, meskipun
bukti statistiknya belum kuat.

Dalam jangka panjang, hasil estimasi menunjukkan bahwa pertumbuhan
jumlah petani memiliki koefisien sebesar 951,4384 dengan probabilitas 0,6644,
sehingga tidak signifikan secara statistik. Meskipun koefisien bernilai positif yang
berarti peningkatan jumlah petani secara teoritis dapat meningkatkan produksi.
Nilai probabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa tidak ada bukti kuat bahwa
variabel ini berpengaruh terhadap produksi kopi dalam jangka panjang. Temuan 1
mengindikasikan bahwa jumlah petani saja tidak cukup untuk memengaruhi
produksi kopi jangka panjang. Produktivitas tanaman kopi lebih dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kualitas lahan, teknik budidaya, curah hujan, serta modal dan
teknologi yang digunakan petani. Dengan demikian, hipotesis pengaruh
pertumbuhan petani dalam jangka panjang juga tidak dapat diterima.

Dalam perspektif Agricultural Household Model (AHM), ﬂil penelitian
yang menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah petani tidak berpengaruh signifikan
terhadap produksi kopi menggambarkan bahwa keputusan produksi rumah tangga
petani édak hanya ditentukan oleh bertambahnya tenaga kerja, tetapi juga oleh
kecukupan faktor produksi lain seperti lahan, modal, dan teknologi. AHM
menekankan bahwa penambahan jumlah petani tanpa peningkatan kapasitas
produktif justru dapat menimbulkan alokasi kerja yang tidak efisien atau
fragmentasi lahan, sehingga tidak otomatis mendorong kenaikan produksi, selaras
dengan pola hasil ARDL yang ditemukan. Studi “Analisis Faktor Produksi
Terhadap Produktivitas dan Kelautan Usaha Dari Petani Kopi Di Buton”
menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja (jumlah petani) tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kopi dan penambahan tenaga kerja hanya
meningkatkan output apabila kompetensi, kualitas lahan, dan teknologi turut
meningkat (Al Zarliani, 2023). Secara keseluruhan, hasil model ARDL yang
menunjukkan pengaruh tidak signifikan serta pola lag yang bervariasi selaras

dengan kerangka AHM, yang menekankan bahwa jumlah petani saja bukan penentu

utama tingkat produksi tanpa dukungan faktor produksi komplementer lainnya.
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4.10.3 Analisa Pengaruh Luas Lahan terhadap Produksi

Hasil estimasi model ARDL menunjukkan bahwa luas lahan memberikan
pola pengaruh yang berbeda terhadap produksi kopi dalam jangka pendek
dibandingkan dengan jangka panjang. Pada jangka pendek, luas lahan periode
sekarang (D(Luas Lahan,2)) memiliki koefisien -0,525152 dengan nilai
probabilitas 0,0293, sehingga signifikan pada tingkat 5 persen. Nilai ini
menunjukkan bahwa penambahan luas lahan pada periode sekarang justru
memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap produksi kopi. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian (Al Zarliani, 2023) yang menemukan bahwa
perluasan lahan tidak serta-merta meningkatkan output karena produktivitas lahan
baru sangat bergantung pada kondisi tanah, umur tanaman, dan kesiapan input.
Studi tersebut menyatakan bahwa petani kopi di Buton yang menambah lahan tidak
mengalami peningkatan produksi karena lahan yang baru dibuka membutuhkan
waktu sebelum menjadi produktif. Pada lag satu, variabel D(Luas_Lahan(-1),2)
memiliki koefisien 0,534879 dengan nilai probabilitas 0,0149, sehingga signifikan
pada tingkat 5 persen dan épeﬂgaruh positif terhadap produksi. Hal ini
menunjukkan bahwa perluasan lahan pada satu friwulan sebelumnya mulai
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan produksi kopi. %‘maﬂ ini
konsisten dengan penelitian (Widiastuti, 2025) yang menunjukkan bahwa perluasan
lahan pada sistem agroforestri kopi di Banyuwangi baru meningkatkan produksi
setelah tanaman melewati fase awal pertumbuhan. Studi tersebut menjelaskan
bahwa lahan yang baru ditanami membutuhkan waktu beberapa bulan untuk
beradaptasi dan mulai menunjukkan efek produktif.

Dalam jangka panjang, variabel luas lahan memiliki koefisien 0,020106
dengan probabilitas 0,9829, yang menandakan %wa luas lahan tidak berpengaruh
signifikan terhadap produksi kopi. Meskipun arah koefisien positif sesuai teori
produksi, efeknya tidak signifikan secara statistik, sehingga tidak dapat
disimpulkan bahwa perluasan lahan menjadi faktor penentu peningkatan produksi
dalam jangka panjang. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme.
Pertama, produktivitas lahan sangat bervariasi antar petani, tergantung pada teknik
perawatan, kualitas bibit, input pupuk, serta umur tanaman. Kedua, penambahan

lahan tanpa peningkatan kualitas budidaya tidak akan menghasilkan output yang
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lebih tinggi. Ketiga, lahan baru sering kali hanya mengonversi area yang
sebelumnya tidak produktif, sehingga output tidak meningkat secara agregat.

emuan ini sejalan dengan studi (Tegegn et al, 2024) di Ethiopia yang
menunjukkan bahwa luas lahan hanya memiliki peran marginal dalam menentukan
produksi kopi, sedangkan input teknis seperti pupuk dan manajemen kebun
merupakan faktor dengan pengaruh paling dominan. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa lahan bukan lagi kendala utama, melainkan efisiensi
pemanfaatan lahan.

Dalam perspektif Agricultural Household Model (AHM), pola hasil ini
menggambarkan bahwa keputusan produksi rumah tangga petani tidak ditentukan
hanya oleh penambahan luas lahan, tetapi oleh kombinasi seluruh faktor produksi
yang tersedia. AHM menekankan bahwa rumah tangga petani menghadapi
keterbatasan tenaga kerja, modal, dan teknologi, sehingga penambahan lahan tidak
otomatis menaikkan output apabila kapasitas pengelolaannya terbatas. Pengaruh
negatif pada jangka pendek menunjukkan bahwa lahan yang belum siap digarap
justru mengurangi efisiensi produksi, sedangkan efek positif pada lag satu
menggambarkan mulai terjadinya penyesuaian dalam alokasi tenaga kerja dan input
sejalan  dengan prediksi AHM. Ketidaksignifikanan jangka panjang
mengindikasikan bahwa luas lahan bukan faktor penentu tanpa adanya peningkatan
kualitas budidaya dan kapasitas produksi rumah tangga, sehingga hasil ini konsisten
dengan prinsip AHM bahwa output ditentukan oleh interaksi menyeluruh antara

lahan, tenaga kerja, modal, serta teknologi, bukan oleh satu faktor saja.

4.10.4 Analisa Pengaruh Curah Hujan terhadap Produksi

Hasil ARDL menunjukkan bahwa curah hujan memberikan pengaruh yang
beragam terhadap produksi kopi, dengan dinamika ng berbeda pada jangka
pendek dan jangka panjang. Pada jangka pendek, curah hujan periode sekarang
(D(Curah_Hujan,2)) memiliki koefisien —0,527392 dengan nilai probabilitas
0,2883, sehingga tidak signifikan pada tingkat 5 persen. Nilai koefisien negatif
menunjukkan bahwa peningkatan curah hujan pada triwulan sekarang cenderung
menurunkan produksi, namun karena tidak signifikan maka temuan ini belum
memberikan bukti kuat. Kondisi ini dapat terjadi karena curah hujan pada triwulan

sekarang belum memberikan dampak langsung terhadap perkembangan produksi,
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mengingat kopi membutuhkan curah hujan yang teratur, bukan ekstrem dan tidak
merata.:gnuan ini sejalan dengan penelitian (Gao et al., 2020) yang menemukan
bahwa curah hujan pada triwulan sekarang sering tidak signifikan terhadap
produksi kopi karena tanaman kopi membutuhkan rentang air yang stabil, bukan
peningkatan tiba-tiba. Pada satu triwulan sebelumnya, curah hujan
(D(Curah_Hujan(-1),2)) menunjukkan koefisien —8,761493 dengan probabilitas
0,0000, sehingga berpengaruh negatif dan signifikan. Nilai ini menunjukkan bahwa
peningkatan curah hujan satu triwulan sebelumnya menurunkan produksi kopi
secara signifikan. Fenomena ini dapat terjadi karena kelebihan hujan meningkatkan
kelembaban dan risiko penyakit tanaman seperti jamur (fungal infection),
memperlambat pembentukan buah, serta menyebabkan penurunan kualitas bunga
kopi. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian (Beilby, 2020) yang menunjukkan
bahwa curah hujan berlebih (excessive rainfall) menyebabkan penurunan
pembungaan dan meningkatkan serangan penyakit pada tanaman kopi di Ethiopia.
Pada dua triwulan sebelumnya, curah hujan (D(Curah Hujan(-2),2)) kembali
menunjukkan koefisien -6,197092 dengan probabilitas 0,0000, sehingga
berpengaruh negatif signifikan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa curah hujan
tinggi yang terjadi dua triwulan sebelumnya masih memiliki dampak buruk
terhadap produktivitas kopi. Serta pada tiga triwulan sebelumnya, curah hujan
(D(Curah_Hujan(-3),2)) masih menunjukkan garuh negatif signifikan, dengan
koefisien —3,618976 dan probabilitas 0,0000. Hal ini menunjukkan bahwa efek
negatif curah hujan berlebih bersifat persisten, dan dapat memengaruhi produksi
kopi hingga beberapa triwulan ke depan. Kondisi ini konsisten dengan pola
agronomis tanaman kopi yang memerlukan fase pembentukan buah (fruit set) yang
sangat sensitif terhadap kondisi cuaca. Curah hujan yang terlalu tinggi pada fase ini
menycbabkan gugurnya bunga atau penyerbukan tidak sempurna. Temuan 1
konsisten dengan penelitian (Islam et al., 2020) yang menjelaskan bahwa curah
hujan berlebih pada fase pembungaan dan pembentukan buah menyebabkan
penurunan signifikan pada produksi kopi.

Pada jangka panjang, curah hujan memiliki koefisien 30,0994 dengan nilai
probabilitas 0,0039; sehingga signifikan pada tingkat 5 persen. Nilai ini

menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, curah hujan justru memberikan
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gaIuh positif signifikan terhadap produksi kopi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa curah hujan yang stabil dan cukup merupakan faktor penting untuk menjaga
produktivitas kopi, terutama dalam konteks tanaman tahunan yang membutuhkan
suplai air berkelanjutan untuk menunjang kesehatan vegetatif dan generatif.
Fenomena 1n1 sesuai dengan hasil penelitian (Law et al., 2021) yang menegaskan
bahwa curah hujan jangka panjang yang memadai berkontribusi positif terhadap
produksi kopi, selama curah hujan tersebut tidak ekstrem dan terdistribusi secara
merata sepanjang tahun.

Dalam perspektif Agricultural Household Model (AHM), pola hasil ini
menggambarkan bahwa keputusan produksi rumah tangga petani sangat
dipengaruhi oleh kondisi alam dan ketersediaan input biofisik seperti curah hujan.
AHM menjelaskan bahwa rumah tangga petani berproduksi dalam kondisi
keterbatasan tenaga kerja, modal, serta risiko lingkungan. Curah hujan yang
berlebihan pada jangka pendek meningkatkan risiko gagal panen karena gangguan
pembungaan dan penyakit tanaman, sehingga menurunkan output, seperti yang
terlihat dalam hasil ARDL. Namun dalam jangka panjang, curah hujan yang cukup
menjadi komponen penting bagi stabilitas produksi, menunjukkan bahwa faktor
lingkungan merupakan bagian dari fungsi produksi rumah tangga yang tidak dapat
dikendalikan tetapi sangat memengaruhi hasil. Dengan demikian, temuan ini
konsisten dengan prinsip AHM bahwa output pertanian ditentukan edak hanya oleh
input tenaga kerja dan modal, tetapi juga oleh kondisi ekologi yang memengaruhi

keputusan produksi rumah tangga petani.

4.11 Kesimpulan Model
Tabel 20. Kesimpulan Model

No Variabel Nama Peneliti Penelitian ini
bebas Peneliti Sebelumnya
I | Inflasi (laroshenko | e Variabel ¢ Dalam jangka
etal., 2020) independennya pendek, inflasi
yaitu inflasi. periode
¢ Inflasi sekarang
berpengaruh berpengaruh
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negatif terhadap negatif dan
output pertanian signifikan
karena terhadap
meningkatkan produksi kopi,
biaya input. pada inflasi lag—
égaruh | berpengaruh
negatif positif namun
signifikan pada tidak signifikan
jangka pendek. schingga tidak
memengaruhi
produksi, dan
pada inflasi lag—
2 berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
produksi kopi
Dalam jangka
panjang, inflasi
berpengaruh
negatif dan
signifikan
sehingga
menurunkan
produksi kopi
secara struktural
Pertumbuhan | (Al Variabel Dalam  jangka
Petani Zarliani, independennya pendek,
2023) adalah  tenaga pertumbuhan
kerja/jumlah petani triwulan
petani. sekarang, lag-1,

dan lag-3,
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e Tenaga kerja positif  tetapi
tidak tidak signifikan,
berpengaruh sehingga tidak
signifikan memengaruhi
terhadap produksi kopi.
produktivitas Dalam  jangka
kopi. pendek,

¢ Penambahan pertumbuhan
petani tidak petani lag-2
otomatis negatif dan
menaikkan signifikan,
output tanpa sehingga
peningkatan meningkatkan
teknologi & jumlah  petani
manajemen. justru

menurunkan
produksi  pada
periode tersebut.
am jangka
panjang,
pertumbuhan
petani
berpengaruh
positif  tetapi
tidak signifikan,
schingga tidak
memengaruhi
produksi  kopi
secara
struktural.
Luas Lahan | (Widiastuti, |¢ Variabel Dalam  jangka
2025) independennya pendek, luas
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adalah luas
lahan.

Lahan baru tidak
langsung
produktif
sehingga  tidak
menaikkan
output pada
periode awal.
Produksi
meningkat
setelah tanaman
melewati  fase
awal

pertumbuhan.

lahan  triwulan
sckarang
berpengaruh
negatif
signifikan,
sehingga
penambahan
lahan langsung
justru
menurunkan
roduksi kopi.
%alam jangka
pendek, luas
lahan pada lag-1
berpengaruh
positif dan
signifikan,
sehingga
perluasan lahan
mulai
meningkatkan
produksi  pada
triwulan
berikutnya.
Dalam ]nangka
panjang,  luas
lahan
berpengaruh
positif  namun
tidak signifikan,
sehingga tidak

memengaruhi
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produksi  kopi
secara
struktural.
Curah Hujan | (Islametal., o Variabel e Dalam jangka
2020) independennya pendek,  curah
adalah curah hujan  triwulan
hujan. sekarang
e Curah hujan berpengaruh
berlebih negatif namun
menurunkan tidak signifikan,
produksi  kopi sehingga tidak
karena memengaruhi
meningkatkan produksi kopi.
kerontokan e Dalam jangka
bunga & infeksi pendek,  curah
jamur. hujan pada lag-
¢ Hujan ekstrem — 1, lag-2, lag-3,
efek negatif berpengaruh
signifikan  pada negatif dan
output kopi. signifikan,
menunjukkan
efek buruk hujan
berlebih dan
menurunkan
roduksi kopi.

. %lam jangka
panjang, curah
hujan
berpengaruh
positif dan
signifikan,

menunjukkan




bahwa curah
hujan yang
stabil dan cukup
dapat
meningkatkan

produksi kopi.

Sumber: Data diolah

412 Keterbatasan Penelitian

Di bawah ini dijelaskan berbagai keterbatasan yang ada dalam pelaksanaan

penelitian:

L.

Penelitian hanya berfokus pada Provinsi Sumatera Selatan sebagai satu-
satunya wilayah observasi. Oleh karena itu, hasil penelitian hanya
merepresentasikan kondisi produksi kopi di Sumatera Selatan, bukan
seluruh Indonesia atau daerah produsen kopi lainnya. Penelitian juga
terbatas pada triwulan tertentu sesuai ketersediaan data tahunan,
sehingga dinamika jangka panjang yang lebih luas tidak dapat
sepenuhnya tercakup.

Variabel independen yang digunakan hanya mencakup inflasi,
pertumbuhan jumlah petani, luas lahan, dan curah hujan, sehingga
masih terdapat banyak faktor lain yang berpotensi memengaruhi
produksi kopi namun tidak termasuk dalam model. Faktor-faktor seperti
penggunaan pupuk, harga kopi internasional, serangan hama, teknologi
budidaya, umur tanaman, kualitas bibit, dan faktor sosial-ekonomi
petani tidak dimasukkan dalam model schingga dapat menyebabkan
variabel yang hilang (omitted variable bias).

Minimnya penelitian terdahulu mengenai produksi kopi Sumatera
Selatan dengan metode ARDL menyebabkan keterbatasan dalam
membandingkan hasil penelitian secara langsung dengan studi
sebelumnya. Sebagian besar kajian terdahulu masih berfokus pada

wilayah lain atau menggunakan pendekatan produksi yang berbeda.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Inflasi terbukti memberikan pengaruh yang berbeda terhadap produksi
kopi dalam jangka pendek dan jangka panjang. Pada jangka pendek,
inflasi triwulan sekarang berpengaruh negatif signifikan terhadap
produksi, yang menunjukkan bahwa kenaikan inflasi secara langsung
meningkatkan biaya input pertanian seperti pupuk, pestisida, tenaga
kerja, dan transportasi, sehingga menckan intensitas budidaya. Pada satu
triwulan sebelumnya, inflasi berpengaruh positif tidak signifikan,
mengindikasikan adanya mekanisme penyesuaian di mana petani masih
dapat memanfaatkan stok input sebelumnya atau melakukan efisiensi
penggunaan input sehingga efek inflasi tidak langsung menurunkan
produksi. Sementara itu, pada dua triwulan sebelumnya, inflasi
berpengaruh positif signifikan, yang mencerminkan adanya efek
tertunda (delaved effect) dan penyesuaian perilaku petani terhadap
perubahan harga input, sebagaimana terlihat dalam dinamika price
transmission pada beberapa komoditas pertanian. Dalam jangka
panjang, inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap produksi kopi,
yang menegaskan bahwa kenaikan inflasi yang persisten akan
meningkatkan biaya produksi riil, mengurangi kemampuan petani
membeli input, dan menurunkan intensitas perawatan kebun sehingga
berdampak pada penurunan produksi secara struktural. Temuan ini
selaras dengan kerangka Agricultural Household Model (AHM), yang
menekankan bahwa rumah tangga petani akan menyesuaikan keputusan
produksi, alokasi tenaga kerja, dan konsumsi ketika terjadi tekanan
harga, termasuk inflasi.

Pertumbuhan jumlah petani tidak berpengaruh signifikan terhadap
produksi kopi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pada
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jangka pendek, seluruh koefisien perfumbuhan jumlah petani tidak
signifikan pada tingkat 5 persen, termasuk adanya pengaruh negatif
yang signifikan pada lag dua triwulan sebelumnya, yang menunjukkan
bahwa penambahan petani tidak otomatis meningkatkan produksi pada
periode berjalan. Dalam jangka panjang, variabel ini juga tetap tidak
signifikan meskipun arah koefisien positif, sehingga tidak memberikan
bukti bahwa peningkatan jumlah petani berkontribusi terhadap
peningkatan produksi secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan
kerangka Agricultural Household Model (AHM) yang menckankan
bahwa keputusan produksi rumah tangga petani tidak hanya dipengaruhi
oleh jumlah tenaga kerja, tetapi sangat bergantung pada ketersediaan
faktor produksi lain seperti lahan, modal, teknologi, dan efisiensi alokasi
kerja. Dengan demikian, penambahan jumlah petani tanpa diikuti
peningkatan  kapasitas  produktif justru dapat menimbulkan
ketidakefisienan dan tidak berdampak pada output.

. Luas lahan tidak memberikan pengaruh yang konsisten dan tidak
menjadi faktor penentu utama peningkatan produksi kopi, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Pada jangka pendek,
penambahan luas lahan pada triwulan sekarang justru berdampak
negatif signifikan terhadap produksi, sedangkan perluasan lahan pada
satu triwulan sebelumnya baru menunjukkan pengaruh positif. Pola ini
menggambarkan bahwa lahan baru membutuhkan waktu adaptasi
sebelum mampu berkontribusi pada output. Dalam jangka panjang, luas
lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi meskipun
koefisiennya bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa perluasan
lahan tidak dapat dianggap sebagai faktor yang secara berkelanjutan
meningkatkan produksi kopi tanpa adanya perbaikan kualitas budidaya
dan penggunaan input produktif lainnya. Temuan tersebut selaras
dengan Agricultural Household Model (AHM), yang menegaskan
bahwa keputusan produksi rumah tangga petani tidak ditentukan oleh

satu faktor produksi saja. Penambahan lahan tidak akan meningkatkan
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output apabila tidak didukung oleh kecukupan tenaga kerja, modal,
teknologi, serta efisiensi pengelolaan.

4. Curah hujan memberikan pengaruh yang berbeda antara jangka pendek
dan jangka panjang terhadap produksi kopi. Pada jangka pendek, curah
hujan pada triwulan sekarang tidak berpengaruh signifikan, sedangkan
curah hujan pada satu hingga tiga triwulan sebelumnya berpengaruh
negatif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa curah hujan berlebih
dalam beberapa triwulan sebelumnya menurunkan produksi kopi akibat
peningkatan kelembaban, risiko penyakit tanaman, serta gangguan pada
fase pembungaan dan pembentukan buah. Dalam jangka panjang, curah
hujan justru berpengaruh positif signifikan terhadap produksi kopi,
menandakan bahwa distribusi curah hujan yang stabil dan memadai
merupakan faktor penting dalam menjaga produktivitas tanaman kopi
sebagai komoditas tahunan. Temuan ini sejalan dengan Agricultural
Household Model (AHM), yang menekankan bahwa output pertanian
ditentukan oleh interaksi antara faktor produksi internal rumah tangga
(tenaga kerja, modal, dan teknologi) serta kondisi lingkungan yang tidak
dapat dikendalikan. Curah hujan yang berlebihan dalam jangka pendek
meningkatkan risiko gagal panen sehingga menekan produksi,
sementara ketersediaan air yang cukup dalam jangka panjang

mendukung stabilitas produksi.

Saran

Saran Teoritis

. penelitian ini dapat diperluas dengan menerapkannya pada daerah penghasil

kopi lain seperti Lampung, Sumatera Utara, Aceh, atau Sulawesi Selatan.
Setiap wilayah memiliki karakteristik agroklimat, pola curah hujan, dan
struktur ekonomi petani yang berbeda, sehingga pengujian teori produksi,
teori iklim, dan Agricultural Household Model (AHM) dapat memberikan
gambaran komparatif yang lebih luas.

penelitian dapat diperluas dengan membandingkan komoditas kopi robusta

dan arabika. Kedua jenis kopi memiliki kebutuhan agroklimat, sensitivitas
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curah hujan, serta respon ekonomi yang berbeda, sehingga pengujian
variabel inflasi, jumlah petani, luas lahan, dan iklim akan memperkaya
pemahaman teori produksi dan teori perilaku petani.

Penelitian mendatang dapat memperluas kajian teoritis dengan
menerapkannya pada komoditas lain seperti karet, kelapa sawit, atau kakao,
yang juga memiliki ketergantungan pada iklim. Perbandingan
antarkomoditas akan memperkuat landasan teori mengenai bagaimana
shock ekonomi dan lingkungan memengaruhi scktor pertanian secara

umum.

Saran Praktis

Pemerintah daerah perlu memperkuat subsidi input pertanian seperti pupuk,
benih, dan pestisida agar perubahan inflasi tidak lagi membebani petani.
Jika harga input lebih stabil, maka inflasi bisa mulai memberikan pengaruh
nyata terhadap keputusan produksi.

Pemerintah perlu mendorong regenerasi petani muda melalui pelatihan,
bantuan modal, dan akses teknologi. Banyaknya petani tidak akan
berpengaruh jika kualitas tenaga kerja rendah atau sudah berusia lanjut.
Pemerintah daerah perlu fokus Qa peningkatan produktivitas, bukan
hanya penambahan luas lahan. Program seperti peremajaan kopi tua,
peningkatan kualitas bibit, dan pelatihan budidaya intensif dapat membuat
luas lahan lebih efektif.
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